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ABSTRAK
EFEKTIFITAS PENGGUNAAN APLIKASI QUIZIZZ DALAM MATA
PELAJARAN AKIDAH AKHLAK KELAS IX DI MTsN 4 SURABAYA
Oleh : Muhammad Nasikh

Penelitian ini diawali dengan adanya Pandemi Covid 19 yang membawa
banyak sekali pengaruh dalam kehidupan manusia terutama dalam bidang
pendidikan baik mengenai karakter, sistem dan media yang digunakan. Sehingga
proses pendidikan dilakukan dengan sistem tanpa tatap muka/daring. Setiap ada
perubahan pasti ada inovasi baru untuk menyeimbangkan perubahan tersebut dan
yang pasti perubahan itu tidak akan bisa langsung diseimbangkan, melainkan harus
melalui banyak proses. Seperti halnya media pembelajaran yang digunakan untuk
menyesuaikan pembelajaran tanpa tatap muka ini, Penelitian ini dipergunakan
untuk mengetahui tentang efektifitas aplikasi Quizziz dalam mata pelajaran akidah
akhlak dalam meningkatkan hasil belajar siswa di MTsN 4 Surabaya. Dengan
Permasalahan yang dalai oleh peneliti disini yaitu : (1). Apa yang dimaksud dengan
Aplikasi Quizizz ? (2) Bagaimana penerapan Quizizz dalam media pembelajaran
E-learning dalam mata pelajaran akidah akhlak kelas 1X di MTsN 4 Surabaya? (3).
Bagaimana efektifitas penggunaan aplikasi Quizizz dalam mata pelajaran Akidah
Akhlak Kelas IX di MTsN 4 Surabaya di tinjau dari respon peserta didik dan
prestasi peserta didik ? (4). Apa faktor pendukung dan penghambat penggunaan
aplikasi Quizizz dalam mata pelajaran Akidah Akhlak di MTsN 4 Surabaya?

Penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif Deskriptif, dengan
pengumpulan data yang diperoleh melalui, wawancara, Pengumpulan angket,
Observasi dan dokumentasi. Data-data dalam penelitian ini diambil dari Guru dan
siswa Madrasah yang sedang dijadikan objek dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil penelitian yang diakukan peneliti, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa 1) aplikasi Quizizz adalah media pembelajaran yang berupa
aplikasi interaktif yang menyenangkan yang didalamnya berupa kuis,surver, game
dan ada juga diskusi. 2) Dalam penerapannya media pembelajaran ini sudah
diterapkan di madrasah dan sangat disukai oleh paras siswa. 3) dari hasil penelitian
yang telah dilakukan oleh peneliti, peneliti meras bahwa aplikasi quizizz ini efektif
dalam meningkatkan motivasi belajar dan hasil prestasi siswa hal ini dibuktikan
dengan termotivasinya siswa dalam mengikuti pelajaran dan mengerjakan soal yang
telah diberikan oleh gur, selain itu nilai prestasi siswa juga meningkat.4) walaupun
aplikasi ini efektif namun aplikasi ini juga memiliki beberapa kendala seperti
aplikasi ini dapat diakses dengan 2 akun sekaligus dalam satu waktu, peringkat
siswa mudah naik dan turun, sulit mengetahui siapa yang mengakses aplikasi ini,
jika aplikasi ini memliki beberapa kendala pastinya aplikasi ini juga memiliki faktor
pendukung, faktor pendukung aplikasi ini adalah aplikasi mudah digunakan dan
diakses, penggunaan kuota internet yang tidak terlalu banyak, terdapat kompetisi
dalam media ini, soal yang diberikan akan selalu teracak setiap kali diakses.

Kata Kunci : Efektifitas, Quizizz, akidah akhlak
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THE EFFECTIVENESS OF THE QUIZI1ZZ APPLICATION IN CLASS IX
AKIDAH AKHLAK IN MTSN 4 SURABAYA
By : Muhammad Nasikh

This research begins with the Covid 19 Pandemic which has an impact on
human life, especially in the field of education, both regarding the character, system
and media used. So that the educational process is carried out with a system without
face to face / courage. Every time there is a change there must be a new innovation
to balance these changes and what is certain is that the changes will not be able to
be balanced immediately, but must go through many processes. Like the learning
media used to adjust this face-to-face learning, this study was used to determine the
effectiveness of the Quiz application in the akidah akhlak subject in improving
student learning outcomes at Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Surabaya. With the
problems that are investigated by researchers here, namely: (1). What is the Quizizz
App? (2) How is the application of Quizizz in E-learning learning media in teaching
the class IX morals at MTsN 4 Surabaya? (3). How is the effectiveness of using the
Quiz application in the Class IX Akidah Akhlak subject at MTsN 4 Surabaya in
terms of student responses and student achievements? (4). What are the supporting
and inhibiting factors for using the Quizizz application in the Akidah Akhlak
subject at MTsN 4 Surabaya?

This research is a descriptive qualitative research, with data obtained
through interviews, questionnaire collection, observation and documentation. The
data in this study were taken from the teachers and Madrasah students who were
being the objects of this research.

Based on the results of research conducted by researchers, the results of
this study indicate that 1) the Quizizz application is a learning medium in the form
of a fun interactive application in the form of quizzes, survers, games and there is
also discussion. 2) In its application, this learning media has been implemented in
madrasas and is very popular among students. 3) From the results of research that
has been conducted by researchers, the researcher feels that this quiz application is
effective in increasing learning motivation and student achievement. This is
evidenced by the motivation of students in taking lessons and working on questions
that have been given by the teacher, besides that the student achievement value is
also increase. 4) Even though this application is effective but this application is also
very strict, such as applications that can be accessed with 2 accounts at once, student
ratings easily go up and down, difficult to access who accesses this application, if
this application has certain limitations This application also has supporting factors,
the supporting factors of this application are applications that are easy to use and
accessible, the use of internet quota is not too much, there is competition in this
media, which is given will always be randomized every time it is accessed.
Keywords: Effectiveness, Quizizz, Moral theologiy
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pandemi Corona virus disease 2019 atau dikenal dengan Covid -19
merupakan sebuah virus yang baru, virus ini pertama kali ditemukan di akhir
penghujung tahun 2019 tepatnya berlokasi di Wuhan, China. Hanya dalam
waktu kurang dari satu tahun virus ini sudah menjangkit lebih dari 200 Negara
di Dunia, * termasuk di Indonesia. Dalam meminimalisir penyebaran virus ini
pemerintah menjalankan kebijakan dalam bentuk surat edaran kebijakan
Protokol kesehatan seperti menerapkan kebiasaan mencuci tangan dengan air
dan sabun atau dengan menggunakan Handsanitaizer, menjaga jarak antar
sesama (Peysical Distancing), selalu memakai masker, dan kebiasaan menjaga
kebersihan lainnya baik untuk diri sendiri maupun lingkungan, yang terakhir
adalah kebijakan pembatasan sosial bersekala besar (PSBB). Keadaan yang
sedemikian ini itu mengakibatkan semua Masyarakat untuk selalu di rumah
(stay at home) sehingga mengharuskan semua aktivitas di lakukan dari rumah.

Dalam bidang pendidikan hal ini menjadi inisiatif tersendiri, khususnya
bagi lembaga pendidikan melakukan pembelajaran secara online atau lebih

dikenal dengan istilah daring (dalam jaringan), Pembelajaran Daring

! Didin Jamaluddin dkk, Pembelajaran Daring Masa Pandemi Covid 19 pada calon
Guru:Hambatan, Solusi, dan Proyeksi, Karya tulis ilmiah lembaga penelitian dan pengabdian
kepada Masyarakat UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2020, him. 2.



merupakan solusi terbaik untuk mengatasi masalah yang terjadi.? Bentuk
pembelajan dengan memanfaatkan jaringan internet dengan konektifitas,
aksebilitas, fleksebilitas, dan efesiensi guna menciptakan segala bentuk model
korelasi pembelajaran disebut dengan pembelajaran Daring.?

Pendidikan daring ialah pendidikan yang bisa dicoba ditempat setiap
individu tanpa wajib berjumpa serta bertatap muka secara langsung. Dengan
terdapatnya pendidikan daring ini, diharapkan aktivitas ini bisa menolong
menanggulangi sebagian permasalahan sepanjang masa pandemi dikala saat
ini. Sepesialnya dalam bidang pembelajaran. Dengan menggunakan bermacam
gadget, jaringan internet serta platform diharapkan dapat jadi jalur keluar yang
dapat dimanfaatkan oleh seluruh lini. Dengan terdapatnya pendidikan daring,
pendidik serta partisipan didik diharapkan sanggup menyesuikan diri nya
dalam melaksanakan proses belajar mengajar dari tempatnya masing-masing.

Pembelajaran daring tidak melakukan tatap muka pastinya memiliki
banyak rintangan, seperti fokus peserta didik dalam memperhatikan pelajaran
juga berkurang karna tidak bertatap muka secara langsung oleh pendidik, selain
itu waktu pembelajaran juga berkurang karna waktu pembelajaran daring
sangatlah singkat sehingga tahapan-tahapan pembelajaran mulai dari
pembuka-penutup sering terabaikan, diperlukan sebuah media yang tepat untuk
meningkatkan motivasi peserta didik dalam belajar serta tetap mengikuti
tahapan-tahapan yang sudah ditentukan dalam pembelajaran. Penggunaan

media pembelajaran berbasis E-Learning menjadi salah satu jalan keluar bagi

2 Wahyudin Darmalaksana dkk, Analisis Pembelajaran Online masa WFH Pandemic Covid-19
sebagai tantangan pemimpin digital Abad 21,Karya tulis ilmiah (KTI) Masa work from home
(WFH) Covid-19 UIN Sunan Gunung Djati Bandung 2020, him. 2

3 Ali Sadikin dan Afreni hamidah, Pembelajaran daring di tengah Wabah Covid-19(Online learning
in teh Middle of the Covid-19 Pandemic). Jurnal IImiah Pendidikan Biologi, BIODIK, Vol 6. No. 02
(2020), him. 216



pendidik untuk memenuhi tanggung jawabnya untuk mengembangkan peserta
didiknya.

E-learning/ education Learning merupakan contoh dari pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi yang digunakan sebagai sarana guru dan
peserta didik untuk mempermudah melakukan pembelajaran secara daring.
Salah satu jenis e-learning yang sering digunakan saat ini adalah Aplikasi
Quizizz. Aplikasi Quizizz merupakan sebuah aplikasi multiplayer yang dapat
diakses melalui wabsite dan aplikasinya secara langsung baik oleh guru
maupun peserta didik. Aplikasi Quizizz ini merupakan sebuah aplikasi
permainan kuis yang mudah digunakan, terdapat banyak kuis yang telah
disediakan di dalam aplikasi tersebut untuk dijadikan sebuah pandangan dalam
membuat kuis yang di inginkan. Dengan menggunakan Quizizz ini peserta
didik dapat menikmati serunya bermain dan belajar, Quizizz ini cocok
digunakan untuk membangun hubungan interaktif antar peserta didik, karna
dengan aplikasi ini peserta didik dapat mengerjakan kuisnya secara bersamaan
dengan temannya serta dapat melihat rangking mereka secara langsung
sehingga ambisi untuk menjadi terbaik dapat muncul dalam diri mereka.
Dengan demikian diharapkan dalam penggunaan aplikasi Quizizz sebagai
alernatif dalam media pembelajaran yang berbasis E- Learning terutama pada
pembelarajan secara online ini dan dapat mempermudah peserta didik untuk
memahami materi yang ingin disampaikan oleh Pendidik. sehingga motivasi
belajar mereka bisa meningkat.

Dengan adanya kemajuan teknologi dalam dunia pendidikan serta

berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin melakukan penelitian tentang



“Efektifitas Penggunaan Aplikasi Quizizz Dalam Mata Pelajaran Akidah

Akhlak Kelas IX di MTsN 4 Surabaya”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan oleh peneliti, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini di sentralisasikan pada beberapa masalah

sebagai berikut :

1.

2.

Apa yang dimaksud dengan Aplikasi Quizizz ?

Bagaimana penerapan Quizizz dalam media pembelajaran E-learning
dalam mata pelajaran akidah akhlak kelas IX di MTsN 4 Surabaya?
Bagaimana efektifitas penggunaan aplikasi Quizizz dalam mata pelajaran
Akidah Akhlak Kelas IX di MTsN 4 Surabaya di tinjau dari respon peserta
didik dan prestasi peserta didik ?

Apa faktor pendukung dan penghambat penggunaan aplikasi Quizizz

dalam mata pelajaran Akidah Akhlak di MTsN 4 Surabaya?

C. Tujuan Penelitian

1.

2.

Untuk mengetahui apa itu aplikasi Quizizz

Untuk mengetahui penerapan penggunaan aplikasi Quizizz pada pada
mata pelajaran Akidah Akhlak kelas IX di MTsN 4 Surabaya.

Untuk Mengetahui efektifitas penggunaan aplikasi Quizizz pada mata
pelajaran Akidah Akhlak kelas IX di MtsN 4 Surabaya di tinjau dari respon
peserta didik dan prestasi peserta didik?

Mengetahui faktor pendukung dan penghambat penggunaan aplikasi

Quizizz dalam mata pelajaran Akidah Akhlak di MTsN 4 Surabaya



D. Manfaat Penelitian
Secara universal penelitian ini diharapkan mampu memberikan berbagai
manfaat terhadap segala aspek terutama dalam bidang pendidikan. Adapun
manfaat yang dapat di peroleh dari penelitian ini sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan penelitian ini mampu memberikan pemahaman maupun
wawasan baru atau sebagai salah satu sumber rujukan dalam bidang ilmu
pengetahuan bagi setiap pembacanya. Dalam mengetahui efektifitas
pembelajaran dengan menggunakan aplikasi Quizizz pada masa pandemi
saat ini.
2. Manfaat Akademis
Hasil penelitian ini diharapkan bisa mengembangkan kajian ilmu
pendidikan khususnya dalam penggunaan aplikasi berbasis E-Learning
dalam sudut pandang yang luas untuk dijadikan salah satu pilihan dalam
mengatasi masalah pembelajaran
3. Manfaat Praktis
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat mencapai tujuannya secara
praktis terhadap segala aspek.
a. Bagi Peserta didik
Bagi peserta didik penelitian ini diharapkan bisa sangat
membantu Sebagai media untuk mempermudah siswa dalam
memahami materi yang disampaikan oleh guru.
b. Bagi Guru
Bagi guru penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai

alternatif pembelajaran daring untuk mempermudah Guru dalam



menyampaikan materinya melalui sebuah kuis yang diberikan kepada
peserta didik.
c. Bagi Madrasah
Bagi madrasah diharapkan penelitian ini bisa di jadikan sebagai
upaya mempermudah guru dalam menyampaikan materinya serta
meningkatkan kualitas guru dalam bidang teknologi dan dapat

meningkatan mutu dan motivasi belajar peserta didik.

E. Definisi Operasional
1. Aplikasi Quizizz

Media pembelajaran merupakan hal yang penting dalam proses
belajar, salah satu faktor keberhasilan dalam pembelajaran adalah adanya
media pembelajaran sebagai wadah penyampaian pesan pembelajaran dari
sumber belajar atau sumber informasi ke penerimanya.

Media pembelajaran yang sering digunakan saat ini adalah aplikasi
Quizizz. Aplikasi Quizizz adalah webtool untuk membuat permainan kuis
interaktif untuk digunakan dalam pembelajaran di kelas. Media
pembelajaran yang dapat dibuat dan dimanfaatkan dari aplikasi Quizizz ini
bentuknya adalah media interaktif. Di dalam Quizizz ini beberapa fitur
dapat dijadikan sebagai alat penunjang evaluasi pembelajaran seperti
statistik kinerja peserta didik, PR, dan lain-lain. Di dalam aplikasi Quizizz
juga disediakan berbagai macam konten-konten menarik untuk dijadikan
sebagai bahan pertimbangan dalam membuat soal yang menarik.

Di dalam aplikasi ini juga dapat menampilkan hasil dari soal-soal
yang sudah dikerjakan oleh peserta didik melalui tampilan peringkat yang

berdasarkan jumlah jawaban yang benar dan kecepatan pengerjaannya.



Selain itu aplikasi ini juga mempermudah pendidik untuk mengunduh hasil
dari penilaian tersebut dengan dengan format excel.

Quizizz adalah sarana penilaian berbasis online yang memungkinkan
Pendidik dan peserta didik untuk membuat dan menggunakannya®*. Sangat
jelas bahwa guru dapat membuat soal kuis yang di inginkan sesuai dengan
materi yang digunakan. Dalam pembuatan soal kuis tersebut, Quizizz ini
sangat mempermudahkan guru, dimana soal dapat disimpan dan di edit,
serta guru tidak perlu menggunakan print out untuk menyajikan kuis
tersebut karna guru tinggal mengirim link yang sudah disediakan agar
siswa bisa langsung dialihkan ke webtool yang berisi kuis-kuis yang sudah
di siapkan.

Jadi yang dimaksud oleh peneliti menganai aplikasi Quizizz adalah
sebuah aplikasi game interaktif yang digunakan dalam pembelajaran di
kelas secara daring maupun luring yang memiliki banyak manfaat dan
mudah diakses oleh guru maupun peserta didik.

2. Pembelajaran Akidah Akhlak
a. Pengertian Pembelajaran
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Pembelajaran
adalah proses, cara, perbuatan menjadikan belajar.®Pembelajaran
secara makna klasikal diartikan seperti dengan pengertian diatas.

Perbedaan esensial antara pembelajaran dengan pengajaran adalah

pada tindak ajarnya. Pada pengajaran Pendidik itu mengajar,

sedangkan siswa itu belajar, sementara itu, pada pembelajaran

4 Yosella alvi, efektifitas penggunaan aplikasi Quizizz dalam pembelajaran daring (online)fisika
pada materi usaha dan energi kelas x mipa di Sma masehi kudus tahun pelajaran 2019/2020,
Skripsi,Univ Sanata Darma(2020), him 13

®https://kbbi.web.id/Pembelajaran (20 Diakses pada tanggal 12 Oktober 2020)



https://kbbi.web.id/Pembelajaran%20(20

,Pendidik mengajar diartikan sebagai upaya untuk mengorganisasi
lingkungan terjadinya pengajaran.

Pendidik mengajar dalam perspektif pembelajaran adalah
Pendidik itu menyediakan fasilitas untuk peserta didiknya agar peserta
didikny mempelajarinya. Jadi subjek pembelajarannya adalah peserta
didik. pembelajaran adalah proses organik dan konstruktif, bukan
mekanis seperti halnya pengajaran.®

Pembelajaran merupakan proses yang diselenggarakan Pendidik
untuk memberikan siswa sebuah pengajaran dalam proses belajar
untuk memperoleh dan memproses pengetahuan keterampilan dan
sikap.’

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran adalah proses interaksi antar Peserta didik dengan
lingkungan belajar yang telah diatur pendidik untuk mencapai tujuan
pengajaran yang telah diteteapkan pendidik.

b. Pengertian Akidah Akhlak

Menurut istilah akidah ialah dasar pokok kepercayaan atau
keyakinan dari hati seorang muslim yang bersumber dari ajaran agama
islam yang wajib dipegang oleh setiap muslim sebagai sumber
keyakinan yang mengikat. Secara etimologi (bahasa) akidah berasal
dari kata “aqada ya’ qidu-aqadan”, berarti ikatan perjanjian,
sangkutan, dan kokoh.® Dalam pengertian teknis artinya iman adalah

keyakinan.

& Agus Suprijono, cooperative learning, teori dan aplikasi paikem.(Yogyakarta: Pustaka pelajar,
2009), him. 13.

 Dimyati, Mudjiono, Belajar dan Membelajarkan, (jakarta, Rineka Cipta, 1999), him. 157.

8 Muhammad Yunus, Kamus arab-Indonesia, (Jakarta, PT Hidakarya agung, 1972), him. 274.



Syekh Abu Bakar al-Jaziri menyatakan bahwa akidah adalah
kumpulan dari hukum-hukum kebenaran yang jelas yang dapat
diterima oleh akal, pendengaran dan perasaan yang diyakini oleh hati
manusia dan dipujinya, dipastikan kebenarannya, ditetapkan
keshalehannya dan tidak melihat ada yang menyalahinya, bahwa itu
benar serta berlaku selamanya. Seperti keyakinan manusia akan
adanya sang pencipta, kiyakinan akan ilmu kekuasaannya dan
menyempurnakan akhlak, akhlak yang dimaksud dalam agidah dalam
bahasa arab di indonesia ditulis akidah.’

Kata akhlak secara etimologi berasal dari bahasa arab, bentuk
jamak kata Khulug atau Al-khulug yang secara bahasa antara lain
berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabiat.°

Pada hakikatnya Khuluqg atau budi pekerti adalah suatu kondisi
atau sifat yang telah meresap dari jiwa dan menjadi kepribadian
hingga dari situ timbullah berbagai macam perbuatan dengan cara
sepontan tanpa dibuat-buat. Apabila dari kondisi tadi timbullah
kelakuan yang baik dan terpuji menurut pandangan syariat dan akal
pikiran maka ia dinamakan budi pekerti yang mulia, namun apabila
sebaliknya lahir kelakuan yang tercela maka disebut budi pekerti yang
tercela.™

Hasil penjelasan diatas dapat kita simpulkan bahwa pengertian
dari pembelajaran akidah dan akhlak adalah upaya buat

mempersiapkan siswa maupun siswi buat mengetahui, menguasai,

® Muhammad daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta, PT.Raja grafindo, 2000), him. 199.
19 1bid., him. 346.

1 1bid., him. 3.



menghayati, mengimani Allah serta merealisasikannya dalam sikap
akhlak dalam aktivitas tiap hari lewat aktivitas tutorial, pengajaran,
latihan, pemakaian pengalaman serta pembiasaan secara siuman serta
terencana. Jadi yang dimaksud oleh peneliti mengenai pembelajaran
akidah akhlak adalah proses interaksi antara peserta didik dengan
lingkungan belajar yang diatur oleh pendidik guna mencapai tujuan
pelajaran mengenai sikap mengenal, memahami, menghayati,

merealisasikan sikap iman kepada allah dalam kegiatan sehari hari.

F. Penelitian Terdahulu

Peneliti telah menemukan beberapa penelitian serupa yang menunjukkan
adanya persamaan antara penelitian yang kini diteliti oleh peneliti. Yang
pertama Skripsi dari Yoselia Alvi Kusuma Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Fisika Jurusan Pendidikan Matermatika dan Ilmu Pengetahuan
Alam Fakultas Keguruan dan Ilmu pendidikan Universitas Sanata Darma
Yoyakarta yang berjudul “ Efektifitas penggunaan aplikasi Quizizz dalam
pembelajaran daring (online) fisika pada materi usaha dan energi kelas X
Mipa di SMA Masehi Kudus tahun ajaran 20019/2020” dalam penelitian
tersebut telah dijelaskan bahwa penggunaan aplikasi Quizziz sebagai media
pembelajaran memberikan dampak yang bagus dalam kegiatan pembeljaranya.
Penelitian ini sesaui dengan penelitian yang dilakukan oleh saudari Cahyani
Amilda Citra dari Universitas Negeri Surabaya dalam Jurnalnya yang berjudul
Keefektifan Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Game Edukasi
Quizizz Terhadap Hasil Belajar Teknologi Perkantoran Siswa Kelas X
SMK Ketintang Surabaya. Quizziz dinilai dapat meningkatkan hasil belajar

siswa, dan peneilitian ketiga dilakukan oleh Syifa Agestrisna nur’amanah,



Cecep Darul Iwan, dan Selamer dalam jurnalnya yang berjudul PENGARUH
PENGGUNAAN APLIKASI QUIZIZZ TERHADAP EFEKTIVITAS
PEMBELAJARAN PAI. Penggunaan aplikasi Quizizz ini tergolong sedang
namun memiki pengaruh yang signifikan dalam pembelahjarn PAI. Dalam
penggunaannya aplikasi ini memberikan perubahan dalam hasil pembelajaran
yang telah diberikan guru untuk siswa.

Persamaan antara penelitian peneliti dengan penelitian yang ditulis oleh
saudari yosela adalah sama-sama meneliti tentang efektifitas penggunaan
aplikasi Quizizz. adapun perbedaannya adalah penelitian saudari Yosela
berfokus dalam fokus peserta didik dalam pembelajaran daring dan kegiatan
penutup dalam mereview materi sedangkan dalam penelitian yang ditulis
peneliti saat ini berfokus pada efektifitas penggunaan aplikasi Quizizz sebagai
alternatif pembelejaran apabila media pembelajaran yang lain sulit digunakan.

Setelah peneliti mencari sebuah karya ilmiah yang bertajuk Efektifitas
Penggunaan aplikasi Quizziz dalam mata pelajaran akidah akhlak kelas
IX di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Surabaya. Peneliti tidak menemukan
penelitian atau peneliti yang membahas terkait hal itu, maka oleh dari pada itu
penelitian yang dilakukan ini adalah hal yang baru, dan peneliti berharap

penelitian ini dapat memberikan dampak yang baik dalam sektor pendidikan.

. Ruang Lingkup dan Batasan Masalah

Berdasar dari identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah
ditetapkan, tidak semua masalah akan dikaji, agar penelitian ini lebih fokus dan
lebih mendalam, maka permasalahan ini dibatasi pada penerapan dan
efektifitas penggunaan aplikasi Quizizz sebagai alternatif pembelajaran mata

pelajaran akidah akhlak.



H. Sistematika Pembahasan

Bab I: Membahas tentang latar belakang penelitian efektifitas penggunaan
aplikasi Quizizz dalam mata pelajaran akidah akhlak pada kelas IX di MTsN 4
Surabaya. Begitupun dengan rumusan masalah yang diangkat untuk
memfokuskan dan mempertegas pembahasan mengenai penelitian tersebut. Di
bab ini juga diuraikan mengenai tujuan penelitian yang hendak di capai oleh
peneliti, serta manfaat penelitian yang ingin di peroleh.

Bab II: Berisikan tinjauan Pustaka yang menjelaskan tentang tujuan
teoritis dari penelitian ini.

Bab Ill: Berisikan tentang metodologi penelitian, pada bab ini
memaparkan tentang metode yang digunakan dalam penelititan.

Bab IV: Berisikan penjelasan mengenai hasil penelitian yang telah
dilakukan, yang berisi tentang efktifitas penggunaan aplikasi Quizizz

Bab V: Berisikan tentang penutup penelitian yang terdiri dari



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Efektifitas

1.

Pengertian Efektifitas

Efektivitas berasal dari kata efektif yang mengandung pengertian
tercapainya keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Efektivitas terkait dengan hubungan antara hasil yang diinginkan dengan
hasil yang sesungguhnya dicapai. Efektivitas dapat diketahui dari berbagai
sudut pandang (view point), berbagai cara untuk menilai dan mempunyai
kaitan yang erat dengan efisiensi.

Efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target
(Kuantitas, Kualitas dan waktu) telah tercapai. Dimana makin besar
presentase target yang dicapai, makin tinggi efektifitasnya. *? efektivitas
merupakan kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat atau peralatan
yang tepat untuk pencapaian tujuan yang ditetapkan.®

Efektivitas merupakan suatu usaha atau jangkauan program sebagai
sebuah sistem dengan sumber daya dan sarana tertentu untuk memenuhi
tujuan dan sasarannya tanpa melumpuhkan cara dan sumber daya itu serta

tanpa memberikan tekanan yang tidak wajar terhadap pelaksanaannya.*

12 Hidayat, Teori efektifitas dalam kinerja karyawan.(Yogyakarta: UGM Press, 1986), him.142.

13 Handoko, T Hani. Manajemen personalia dan sumber daya manusia. (Yogyakarta, UGM Press,
1997), him. 67.

14 Steers, Richard M. Managing effective Organizations ,(Boston: Kent Pulb Comb. 1985), him. 87.
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Pengertian dari efektifitas berbeda dengan efisiensi. Seperti yang
dinyatakan oleh Ibnu Syamsi bahwa:

“Efektivitas (hasil guna) ditekankan pada efeknya, hasilnya dan
kurang memperdulikan pengorbanan yang perlu diberikan untuk
memperoleh hasil tersebut. Sedangkan efisiensi (daya guna),
penekanannya disamping pada hasil yang ingin dicapai, juga besarnya
pengorbanan untuk mencapai hasil tersebut perlu diperhitungkan”.*®

Dari Pendapat Ibnu Syamsi di atas kita dapat mengetahui bahwa ada
perbedaan antara efektivitas dan efisiensi. Perbedaanya yaitu efektivitas
menekankan pada hasil atau efeknya dalam pencapaian tujuan, sedangkan
efisiensi cenderung pada penggunaan sumber daya dalam pencapaian
tujuannya.

Terkait dengan efisiensi, Prajudi Admosudiharjo menyatakan bahwa:
“Kita berbicara tentang efisiensi bilamana kita membayangkan hal
penggunaan sumber daya (resources) kita secara optimum untuk mencapai
suatu tujuan tertentu”.8

Efektivitas itu berfokus pada outcome/ hasil, program, atau kegiatan
yang telah dinilai efektif apabila output yang dihasilkannya dapat

memenuhi tujuan yang diharapkan atau dikatakan spending wisely.

51bnu Syamsi . Pokok-Pokok Organisasi dan Manajemen.1988, him.2.
16 Admosudiharjo, P.Manajemen Sumber daya Manusia, 1987, him.17.



Untuk memperjelasnya dapat kita lihat dari Gambar di bawabh ini.

Hubungan Efektivitas
OUTCOME

Efektivitas =

OUTPUT
Sumber: Mahmudi, 2005:92.

Dari penjelasan yang disampaikan di atas, kita dapat menyimpulkan
bahwa efektivitas adalah penggambaran seluruh siklus mulai dari input,
proses dan output yang mengacu pada hasil guna daripada suatu
organisasi, program atau kegiatan yang menyatakan sejauh mana tujuan
(kualitas, kuantitas, dan waktu) yang telah dicapai, serta ukuran berhasil
tidaknya suatu organisasi mencapai tujuannya dan mencapai target-
targetnya. Hal ini berarti, bahwa pengertian efektivitas yang di pentingkan

adalah semata-mata hasil atau tujuan yang dikehendaki.

Pandangan yang sama menurut pendapat Peter F. Drucker yang
dikutip H.A.S. Moenir yang mendefinisikan efektivitas, sebagai berikut:
“Effectivennes, on the other hand, is the ability to choose appropriate
objectives. An effective manager is one who selects the right things to get
done”. (Efektivitas, pada sisi lain, menjadi kemampuan untuk memilih
sasaran hasil sesuai. Seorang manajer efektif adalah satu yang memilih

kebenaran untuk melaksanakan).’

Dari pendapat para ahli di atas, konsep efektivitas merupakan suatu
konsep yang bersifat multidimensional, artinya dalam mendefinisikan

efektivitas itu berbeda-beda tergantung sesuai dengan dasar ilmu yang

17 H.A.S. Moenir . (Manajemen Umum di Indonesia. 2006), him. 166.



dimiliki. walaupun tujuan akhir efektivitas adalah pencapaian tujuan, Kata
efektif sering kali digabungkan dengan kata efisien walaupun artinya tidak

sama, sesuatu yang dilakukan secara efisien belum tentu efektif.

Menurut pendapat Markus Zahnd mendefinisikan efektivitas dan
efisiensi, sebagai berikut: “Efektivitas yaitu berfokus pada akibatnya,
pengaruhnya atau efeknya, sedangkan efisiensi berarti tepat atau sesuai
untuk mengerjakan sesuatu dengan tidak membuang-buang waktu, tenaga

dan biaya”.18

Sehubungan dengan beberapa hal yang disampaikan di atas, maka arti
kata dari efisiensi itu berarti melakukan atau mengerjakan sesuatu secara
benar, sedangkan efektivitas adalah melakukan atau mengerjakan sesuatu
tepat pada sasaran. Tingkat efektivitas itu dapat ditentukan oleh
terintegrasinya sasaran dan kegiatan organisasi secara menyeluruh, dan

kemampuan adaptasi dari organisasi terhadap perubahan lingkungannya.

Penggunaan teknologi dan informasi pada lembaga pendidikan
berdampak pada peningkatan kinerja Guru dan dapat meningkatkan
kualitas pelayanan yang produktif dan efektif terhadap stakeholder
sekolah. Kajian mengenai efektivitas mengacu pada dua kepentingan yaitu
secara teoritis maupun secara praktis, maksudnya adanya ketelitian yang
bersifat komprehensif dan mendalam dari efisiensi serta kebaikan-

kebaikan untuk memperoleh masukan tentang produktifitas.

1Markus Zahnd. Perancangan Kota Secara Terpadu. 2006, him. 200.



Efektivitas adalah keadaan yang berpengaruh terhadap suatu hal- hal
yang berkesan, kemanjuran, keberhasilan usaha, tindakan ataupun hal
yang berlakunya. Sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Supriyono
dalam bukunya Sistem Pengendalian Manajemen yang mendefinisikan
pengertian efektivitas sebagai “ Hubungan antara keluaran suatu pusat
tanggung jawab dengan sasaran yang mesti dicapai, semakin besar
konstribusi daripada keluaran yang dihasilkan terhadap nilai pencapaian
sasaran tersebut, maka dapat dikatakan efektif pula unit tersebut. Dengan
demikian efektivitas merupakan suatu tindakan yang mengandung
pengertian mengenai terjadinya suatu efek atau akibat yang dikehendaki

dan menekankan pada hasil atau efeknya dalam pencapaian tujuan”.'®

2. Ukuran Efektifitas

Ukuran dari suatu efektifitas adalah Keluaran (output) yang berwujud
dihasilkan lebih banyak bersifat keluaran (output) yang tidak berwujud
(intangible) yang tidak mudah untuk dikuantifikasi, maka oleh sebab itu
pengukuran efektivitas sering menghadapi kendala. Kesulitan dalam
pengukuran efektivitas dikarnakan pencapaian hasil (outcome) seringkali
tidak dapat diketahui dalam jangka pendek. Hasil efektifitas dapat
diketahui dalam jangka panjang setelah program berhasil dicapai, sehingga
ukuran efektivitas biasanya dinyatakan secara kualitatif (berdasarkan pada
mutu) dalam bentuk pernyataan saja (judgement), artinya apabila mutu

yang dihasilkan baik, maka efektivitasnya baik pula.

Tobing, joshep. Kiat Menjadi Supervisor Handal. (Surabaya: Erlangga),2011, him. 29.



Menurut pendapat David Krech, Ricard S. Cruthfied dan Egerton L.
Ballachey yang dikutip Sudarwan Danim menyebutkan ukuran efektivitas,
sebagai berikut:

a. Jumlah hasil yang dapat dikeluarkan, artinya hasil tersebut berupa
kuantitas atau bentuk fisik dari organisasi, program atau kegiatan.
Hasil dimaksud dapat dilihat dari perbandingan (ratio) antara
masukan (input) dengan keluaran (output).

b. Tingkat kepuasan yang diperoleh, artinya ukuran dalam efektivitas ini
dapat kuantitatif (berdasarkan pada jumlah atau banyaknya) dan dapat
kualitatif (berdasarkan pada mutu).

c. Produk kreatif, artinya penciptaan hubungannya kondisi yang
kondusif dengan dunia kerja, yang nantinya dapat menumbuhkan
Kreativitas dan kemampuan.

d. Intensitas yang akan dicapai, artinya memiliki ketaatan yang tinggi
dalam suatu tingkatan intens sesuatu, dimana adanya rasa saling

memiliki dengan kadar yang tinggi.?

Berdasarkan pendapat dari David Krencs di atas, bahwa ukuran dari
efektifitas harus ada melalui suatu perbandingan antara masukan dan
keluaran. Ukuran dari efektifitas harus adanya tingkat kepuasan dan
adanya penciptaan hubungan kerja yang kondusif serta intensitas yang
tinggi. maksutnya ukuran dari efektivitas harus memiliki keaadan rasa
yang saling memiliki dengan tingkatan yang tinggi. Membahas masalah

ukuran efektivitas memang sangat bervariasi tergantung dari sudut

205ydarwan Dani. Motivasi Kepemimpinan dan Efektivitas Kelompok.. 2004, him. 119-120.



terpenuhinya beberapa kriteria akhir. Efektivitas akan berkaitan dengan
kepentingan orang banyak, seperti yang dikemukakan H. Emerson yang
dikutip Soewarno Handayaningrat, sebagai berikut: “Efektivitas
merupakan penilaian hasil pengukuran dalam arti tercapainya tujuan yang
telah ditetapkan sebelumnya. Efektivitas perlu diperhatikan sebab

mempunyai efek yang besar terhadap kepentingan orang banyak.

B. Tinjauan Mengenai Aplikasi Quizizz
1. Pengertian Quizizz

Quizizz merupakan Media pembelajaran Online yang terdiri dari fitur
kuis, survey, game, diskusi dan beberapa game lain yang bersifat interaktif.
Aplikasi Quizizz ini di deskripsikan sebagai sebuah webtool untuk
membuat permainan yang menyenangkan yang membuat siswa yang
sedang belajar seperti sedang bermain game yang mana aplikasi ini dapat
dijalankan menggunakan Gadget dan dapat diakses melalui website

www.Quizizz.com. Quzizz merupakan sebuah aplikasi yang sudah ada

sejak tahun 2015.

Menurut Amornchewin Quizizz merupakan alat media pembelajaran
yang dipercaya dapat memberikan motivasi siswa dalam pembelajaran
dengan fitur-fitur menarik. Quizizz merupakan aplikasi yang dapat
digunakan untuk membuat kuis interaktif Multiplayer yang dapat diakses
melalui perangkat seperti komputer, Smartphone atau tablet untuk

menyelesaikan sebuah kuis.?

21 Amornchewin, Ratchadapon, The Developmen of SQL Language skil in data definition and data
monupulation languages using exercises with Quizizz for students learning engagement (Indonesia
Journal Of Informatics Education. Vol 2, Issue 2, pp 88-90)


http://www.quizizz.com/

Quizizz adalah aplikasi pendidikan yang berbasis game, yang
membawa aktivitas multi pemain ke ruang kelas dan membuatnya berada
di kelas latihan interaktif yang menyenangkan. Dengan menggunakan
aplikasi Quizizz peserta didik dapat melakukan latihan didalam kelas pada
perangkat elektronik mereka. Quizizz juga dapat meningkatkan motivasi
belajar dan persaingan untuk menjadi yang terbaik karna di dalam quizizz
juga disediakan papan peringkat yang bisa dilihat langsung oleh peserta.
Aplikasi ini dapat membantu merangsang minat dan meningkatkan
konsentrasi peserta didik.

Cara pemanfaatan aplikasi Quizizz ini sangatlah mudah, bagi seorang

guru kita hanya tinggal Login melalui website www.Quizizz.com,

sedangkan bagi siswa dapat bergabung dan mengerjakan soal kuis dengan
cara membuka aplikasi Quizizz yang sudah ada di Playstore atau melalui
webtool yang sudah disebutkan tadi, peserta didik tinggal join kemudia
memasukkan kode yang sudah diberikan serta memasukan nama mereka
sebagai tanda pengenal. Urutan pertanyaan untuk siswa sudah diacak,
sehigga tidak mudah bagi siswa untuk melakukan kecurangan.??

Fitur yang bagus dalam Quizizz adalah memberi data statistik tentang
Kinerja siswa serta dapat melacak berapa banyak siswa yang menjawab
pertanyaan yang buat. Data statistik ini dapat di download dalam bentuk
spreadsheet excel. Dan fitur “Pekerjaan rumah” memungkinkan guru

memberikan tugas dan evaluasi dengan batasan waktu yang ditentukan.

22 Yanawut, Caiyo, The effect of Kahoot, Quizizz and Google Forms on teh students perception in
the classroom response system, (Jurnal Chiang Rai Collage, Thailand), him. 26.


http://www.quizizz.com/

Berikut Beberapa hal yang perlu di perhatikan mengenai aplikasi
Quizizz :
a. Cara Mendaftar

1) Masuk kedalam https://quizizz.com/

2) KIik signup/Daftar (kita bisa mendaftar dengan menggunakan
akun Google atau dengan memasukan email yang kita miliki )

3) Setelah berhasil mendaftar, pilihlah sesuai posisi yang ingin kita.

4) Pilih negara anda.

5) Masukkan kode pos anda.

6) Masukkan nama sekolah secara manual dengan cara klik can't
find your organization.

7) Setalah itu Klik add organization.

8) KIlik lagi continue


https://quizizz.com/

b. Cara membuat soal di Quizizz

1) KIlik open Quiz creator
a) Masukkan nama kuis yang akan dibuat. Misalkan "Kuis
Gatra Guru"
b) Pilih bahasa yang digunakan dalam kuis yang akan kita buat.
c) Masukkan gambar untuk kuis. Gambar ini boleh diisi, boleh
tidak.
d) Setelah selesali, klik save.

2) Klik create new question untuk mulai membuat soal.

3) Kita akan dibawa ke halaman seperti di bawah ini. Silakan isikan

sesuai dengan keterangan dibawah!



4)

Keterangan :

a)
b)

f)
9)
h)

)

k)

Single answer adalah soal dengan satu jawaban benar.
Multy select, adalah soal dengan jawaban benar lebih dari
satu.

Untuk membuat soal

Untuk pilihan 1

Untuk pilihan 2

Untuk pilihan 3

Untuk pilihan 4

Untuk menghapus pilihan tinggal menekan ikon tong
sampah. Untuk jawaban yang benar, silakan klik tanda
centang di sebelah kiri sampai berwarna hijau.

Untuk menambah option jawaban

Untuk mengatur waktu menjawab bisa dipilih 5, 10, 15, 20,
dst (waktu dalam detik)

Jika semua sudah selesai, klik save.

Silakan lanjutkan buat soal sebanyak yang diinginkan. Jika sudah

selesai, silakan klik finish quiz kemudian isi grade dan choose

relevance subjetc.



Grade : Untuk siswa kelas berapa
Choose relevance subjetc : silakan pilih kuis kita tentang apa.

5) Cara memberikan soal Quizizz kepada siswa

a) Kilik live game

b) Silahkan membuat pengaturan

c) Keterangan
Jika berwarna hijau, pertanyaan akan diacak. (buat berwarna
hijau)
Jika berwarna hijau, jawaban akan diacak. (buat berwarna

hijau)



Jika berwarna hijau, setelah selesai siswa akan diperlihatkan
jawaban yang benar. (buat berwarna hijau)
Buat agar berwarna hitam.
Buat berwarna hitam.
Biarkan berwarna hijau
Biarkan berwarna hijau
Biarkan berwarna hijau
d) Kalau sudah selesai silakan tekan proceed, maka kuis sudah
siap diberikan kepada siswa. Mintalah siswa untuk mengetik

join.quizizz.com di browser HPnya.

e) Cara Join ke kuis Online Quizizz



Masuk ke Join Quizizz.com, kemudian klik join

Minta siswa memasukkan game code, kemudian memasukkan
nama mereka. Siswa yang telah bergabung akan terlihat di layar
laptop guru

Kuis bisa simulai setelah seluruh siswa bergabung di dalamkuis.

Guru hanya tinggal klik start.

C. Kajian Teori mengenai Pelajaran Akidah Akhlak
1. Pengertian mata pelajaran Akidah Akhlak

Dalam pengartian bahasa akidah berasal dari gabungan kata “Agada-
ya'qidu-aqdan” yang berarti ikatan perjanjian, sangkutan dan kokoh.??
Secara teknis artinya adalah iman atau keyakinan. Sedangkan secara istilah
akidah adalah dasar-dasar pokok kepercayaan/keyakinan hati seorang
muslim yang bersumber ajaran islam yang wajib di pegang oleh setiap
muslim sebagai sumber yang mengikat.

Syaikh abu bakar al Jaziri menyatakan bahwa akidah adalah kumpulan
dari hukum-hukum kebenaran yang jelas dan dapat diterima oleh akal,
pendengaran dan perasaan Yyang diyakini oleh hati dan dipuji
kebenarannya. Yang dimaksud agidah dalam bahasa arab kalau dalam
bahasa indonesia disebut dengan akidah.?

Kata akhlak secara bahasa berasal dari kata jamak Khulug atau al-

khulug yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabiat.?®

23 H, Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: PT Hidakarya Agung, 1972), him. 274.

24 Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2000),
him.199

Bbid., him 346.



Secara hakikat Khulqg (budi pekerti) adalah suatu kondisi atau sifat
yang telah meresap dari jiwa dan menjadi kepribadian yang dari situ
timbullah berbagai macam perbuatan dengan cara spontan dan mudah
tanpa dibuat-buat. Dari kondisi tadi akan timbul suatu kelakuan yang
terpuji, menurut pandangan syariat dan akal pikiran maka ia dinamakan
budi pekerti mulia (aghlak mahmudah). Sebaliknya apabila yang lahir
kelakuan yang buruk di sebut (aghlak madzummah)?®

Menurut al Ghazali ialah:

ot 3 Wggas J a2 Y 1y ead gis Ben 1y uid) B i 8 8y Le (33

dgy 9 SO Jdr b pb e

* Akhlak ialah sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa yang
menimbulkan segala perbuatan yang dengan gampang dan mudah tanpa
memerlukan pemikiran dan pertimbangan’?’

Menurut pengertian di atas, hakikat akhlak mencangkup 2 syarat :

a. Perbuatan itu harus konstan yaitu dilakukan berulang kali (kontinu)
dalam bentuk yang sama sehingga dapat menjadi kebiasaan.

b. Perbuatan konstan itu harus tumbuh dengan mudah sebagai wujud

refleksi dari jiwa dan pertimbangan pikiran yakni tanpa ada tekanan

dan paksaan orang lain.?®

Sesuai dengan pendapat al ghozali di atas, ibnu maskawaih dalam
kitabnya Tadzib al akhlag mengatakan bahwa akhlak adalah sifat jiwa

yang tertanam dalam jiwa yang dengannya lahirlah macam-macam

% 1bid.,

27 Yunahar llyas, Kuliah Akhlak (Yogyakarta: LPPI.2007 )cet IX, him. 3
28 Zainuddin dkk, Seluk Beluk Pendidikan al-Ghazali, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), him.102



perbuatan, baik atau buruk, tanpa membutuhkan pemikiran dan

pertimbangan.

Dari pengertian akidah dan akhlak di atas maka dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran akidah akhlak adalah upaya sadar dan terrencana
dalam menyiapkan siswa untuk mengenal, memahami, menghayati, dan
mengimani allah dan merealisasikannya dalam perilaku akhlak mulia
dalam kehidupan sehari-hari, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran,

latihan, penggunaan, pengalaman dan pembiasaan.

Untuk mata pelajaran akidah akhlak adalah cabang dari pendidikan
agama islam, menurut zakiya drajat pendidikan agama islam adalah suatu
usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat
memahami dan mempelajari ajaran islam secara menyeluruh, lalu
menghayati dan mengamalkannya serta menjadikan islam sebagai

pandangan hidup.?®

Djazuli dalam bukunya yang berjudul akhlak dasar islam menyatakan

bahwa :

a. Akhlak yang baik harus ditanamkan kepada manusia supaya manusia
mempunyai kepercayaan yang teguh dan kepribadian yang kuat.

b. Sifat-sifat terpuji atau akhlak yang baik merupakan latihan untuk
membentuk sikap sehari-hari, sifat-sifat ini banyak dibicarakan dan
berhubungan dengan rukun islam dan ibadah seperti sholat, puasa,

zakat, dan shodagoh.

2 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi(konsep
implementasi kurikulum 2004), (Bandung, Remaja Rosda Karya, 2005), him, 130.



c. Untuk mengatur hubungan yang baik antara manusia dengan allah,

manusia dengan alam, dan manusia dengan manusia.*

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa akhlak sangat
berpengaruh pada iman dan ibadah manusia, yang mana ibadah itu sendiri
adalah perwujudan dari iman manusia tersebut. Apabila dua hal ini
terpisah maka, akhlak akan merusak kemurnian jiwa dan kehidupan

manusia.

Akhlak sangatlah penting bagi manusia, pentingnya akidah dan akhlak
tidak hanya mempengaruhi pribadi manusia itu sendiri namun juga dapat
mempengaruhi status kehidupan keluarga dan masyarakat, bahkan bisa
mempengaruhi kehidupan berbangsa dan bernegara. akhlak bagaikan
mutiara hidup yang membedakan antara manusia dengan hewan atau

makhluk lainnya.

Untuk mengembangkan akidah akhlak seorang remaja atau siswa
deperlukan modifikasi unsur-unsur moral dengan faktor dimana anak itu
tinggal. Program pengajaran moral seharusnya disesuaikan dengan

karakterisitk siswa yang mana anatara lain meliputi :

a. Penaralan Moral
b. Prasaan
c. Perilaku Moral

d. Kepercayaan Eksistensi/Iman.3

30 Djazuli, Akhlak Dasar Islam, (Malang, Tunggal Murni,1982), him. 29-30.
31 Asri Budiningsih.Pembelajaran Moral.(Jakarta, Asdi Mahasatya, 2004), him. 10.



Mata pelajaran akidah akhlak di madrasah Tsanawiyah sebagai bagian
integral dari pendidikan agama islam, memang bukan faktor yang
menentukan dalam pembentukan watak dan kepribadian siswa. tapi secara
substansial mata pelajaran akidah akhlak memiliki kontribusi dalam
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempraktikkan nilai-
nilai keyakinan keagamaan (tauhid) dan akhlakul karimah dalam

kehidupan sehari-hari.

Kedudukan Akidah

Dalam ajaran Islam, agidah memiliki kedudukan yang sangat penting.
Ibarat suatu bangunan, agidah adalah pondasinya, sedangkan ajaran Islam
yang lain, separti ibadah dan akhlak, adalah suatu yang dibangun di
atasnya. Rumah yang dibangun tanpa pondasi adalah suatu bangunan yang
sangat rapuh. Tidak uasah ada gempa bumi atau badai, bahkan sekedar
menahan atau menanggung beban atap saja, bangunan tersebut akan
runtuh dan hancur berantakan. Maka agidah yang benar merupakan
landasan (asas) bagi tegak agama (din) dan diterimanya suatu amal. Allah

berfirman:
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Artinya : Katakanlah (Muhammad),”Sesungguhnya aku ini hanya
seorang manusia seperti kamu, yang telah menerima
wahyu, bahwa Sesungguhnya Tuhan kamu adalah Tuhan
vang Esa.”Maka barangsiapa mengharap pertemuan
dengan Tuhannya Maka hendaklah dia mengerjakan
kebajikan dan janganlah dia mempersekutukan dengan



sesuatu pun dalam beribadah kepada Tuhannya". (Q.S. Al-
Kahfi: 110)%,
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Artinya : “Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada
(nabi-nabi) yang sebelummu. "Jika kamu mempersekutukan

(Tuhan), niscaya akan hapuslah amalmu dan tentulah kamu
-2 33

termasuk orang-orang yang merugi”.
Mengingat utamanya kedudukan agidah sesuai dengan yang telah
disebutkan di atas, maka para Nabi dan Rasul mendahulukan dakwah dan
pengajaran Islam dari aspek akhidah, sebalum aspek yang lainya.
Rasulullah SAW berdakwah dan mengajarkan Islam pertama kali di kota
Makkah dengan menanam nilai-nilai agidah atau keimanan, dalam rentang
waktu yang panjang, yaitu selama kurang lebih tiga belas tahun., kaum
muslimin yang merupakan minoritas di Makkah saat itu mendapatkan
ujian keimanan yang sangat berat. Ujian berat itu kemudian terbukti
menjadikan keimanan mereka sangat kuat, sehingga menjadi basis atau
landasan yang kokoh bagi perjalanan perjuangan Islam selanjutnya.
Sedangkan pengajaran dan penegakan hukum-hukum syariat dilakukan di
Madinah, dalam rentang waktu yang lebih singkat, yaitu kurang lebih

selama sepuluh tahun. Hal ini menjadi pelajaran bagi kita mengenai betapa

penting dan teramat pokoknya agidah atau keimanan dalam ajaran Islam.*

32 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Duta |lmu
Surabaya:2005), him. 418.

3 Ibid.,

34 http//ertikahuda.weebly.com/4/post/2012/05/kedudukan-agidah-dalam-islam.html,
diakses tgl 14 Desember 2020, pukul 20.00



3.

Dasar Akidah Akhlak

a.

Dasar Akidah
Dasar agidah Islam adalah Al-Qur’an dan Hadits. Di dalam Al-
Qur’an banyak disebutkan pokok agidah seperti cara-cara dan sifat
Allah, malaikat, kitab-kitab Allah, hari kiamat, surga dan neraka.
Mengenai pokok-pokok atau kandungan agidah Islam, antara lain
disebutkan dalam Al-Qur’an surat Al-Bagarah ayat 285 sebagai
berikut :
35 a5 by A, e 38 05520 o e o) O3 020
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Artinya : “Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan
kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang
yang beriman. Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya.
(Mereka mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan
antara seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul-rasul-
Nya", dan mereka mengatakan: "Kami dengar dan kami
taat”. (Mereka berdoa): "Ampunilah kami ya Tuhan kami
dan kepada Engkaulah tempat kembali*

Dasar Akhlak
Allah SWT telah menunjukkan tentang gambaran dasar-dasar

akhlak yang mulia, sebagaimana yang tertera dalam firma-Nya, yaitu

Q.S. Al-A’raf ayat 199

G o2 (221 Sl iy el 15

Artinya :” Jadilah pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang
makruf, serta jangan pedulikan orang-orang yang
bodoh.”

Akhlak adalah satu hal yang sangat penting untuk dimiliki oleh

setiap umat Islam. Hal ini berdasar dari kepribadian Rasulullah SAW



yang begitu berakhlak mulia dan kita sebagai umatnya sudah

selayaknya berusaha untuk memiliki akhlak mulia ini.

Dengan sifat yang sangat mulai itu Allah menberikan pujian
kepada Rasulullah, dan pujian ini bersifat individual dan khusus hanya
diberikan kepada Nabi Muhammad karena kemuliaan ahlaknya.
Penggunaan istilah “khuluqun ‘adhiim” menunjukkan keagungan dan
kebesaran moralitas Rosul dalam hal ini adalah Muhammad SAW

yang mendapat pujian sedahsyat itu.

Dengan jelas Allah swt memberikan penjelasan secara transparan
mengenai ahlak Rasulullah SAW sangat layak untuk dijadikan standar
moral bagi umatnya. Sehingga layak untuk dijadikan idola yang
diteladani sebagai suri tauladan yang baik (Uswatun Hasanah),

melalui firman-Nya:

55 30 a3l 165 O 3l Ries 35 dn il 3 80 660

Artinya : “Sesungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yangbaik bagimu (yaitu) yaitu bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat
dan yang banyak mengingat Allah ™.

Ayat tersebut memberikan penegasan bahwa Rasulullah
merupakan contoh yang layak ditiru dalam segala sisi kehidupannya.
Disamping itu ayat tersebut juga mengisyaratkan bahwa tidak ada satu
“sisi gelap” (kejelekan) pun pada diri Rasulullah SAW. Karena

semua sisi kehidupanya dapat ditiru dan diteladani. Ayat diatas juga



mengisyaratkan bahwa Rasulullah SAW sengaja dijadikan oleh Allah
SWT untuk menjadi pusat akhlak umat manusia secara universal,

karena Rasulullah SAW diutus sebagai “Rohmatan lil ‘alamin’*

Karna akhlak Rasulullah SAW tersebut, maka Allah SWT
memberitahukan kepada kepada Muhammad untuk menjalankan misi
menyempurnakan akhlak seluruh umat manusia agar mencapai akhlak

yang mulia.

4. Tujuan Mata Pelajaran Akidah Akhlak

Tujuan pendidikan adalah faktor yang sangat penting di dalam
pendidikan, karena tujuan merupakan arah yang hendak dicapai atau yang
hendak ditinjau oleh pendidikan. Demikian halnya dengan pendidikan
agama Islam, maka tujuan pendidikan agama Islam adalah tujuan yang
ingin dicapai oleh pendidikan agama Islam dalam kegiatan pelaksanaan
pendidikan agama Islam.

Dalam pasal 3 Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa tujuan pendidikan Nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik

agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa.

Tentang tujuan pendidikan nasional dengan tujuan pendidikan agama

Islam tidak jauh beda. Pendidikan Agama Islam di sekolah atau madrasah

%Moh. Rifa’l, Akhlak Seorang Muslim, (Semarang: Wicaksana, 1986), him. 15.



bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui
pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengalaman serta
pengalaman peserta didik tentang Agam Islam sehingga menjadi manusia
muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketagwaannya,
berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang

pendidikan yang lebih tinggi®®.

Jadi mata pelajaran akidah akhlak bertujuan untuk menumbuhkan dan
meningkatkan keimanan siswa yang diwujudkan dalam akhlaknya yang
terpuji, melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan,
pengalaman serta pengalaman siswa tentang agidah dan akhlak Islam,
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dan
meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT serta
berakhlak mulia dalam kehidupan peribadi, bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang

lebih tinggi.%’

5. Fungsi dan Ruang Lingkup Mata Pelajaran Agidah Akhlak
Fungsi pendidikan Agama Islam merupakan kegunaan Pendidikan
Agama Islam khususnya untuk peserta didik, karena tanpa adanya fungsi

atau kegunaan Pendidikan Agama Islam maka tidak akan tercapai tujuan

3% Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi(Konsep
Implementasi Kurikulum 2004), (Bandung Remaja Rosda Karya, 2005), him. 135.

$"Tim Perumus Cipayung, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Pengelolaan KurikulumBerbasis
Madrasah (Mata Pelajaran Agidah Akhlak Untuk Madrasah Tsanawiyah), (DepartemenAgama Ri,
2003), him. 1.



Pendidikan Agama Islam. Fungsi pendidkan Agama Islam khususnya

Mata pelajaran Agidah Akhlak di madrasah berfungsi sebagai:

a. Penanaman nilai ajaran Islam sebagai pedoman mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

b. Pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT serta
akhlak mulia peserta didik seoptimal mungkin, yang telah ditanamkan
lebih dahulu dalam lingkungan keluaraga.

c. Penyesuaian mental peserta didik terhadap lingkunga fisik dan sosial
melalui agidah akhlak.

d. Perbaikan kesalahan-kesalan, kelemahan-kelemahan peserta didik
dalam keyakinan pengalaman ajaran agama Islam dalam kehidupan
sehari-hari.

e. Pencegahan peserta didik dari hal-hal negatif dari lingkunganya atau
dari budaya asing yang akan di hadapinya sehari-hari.

f.  Pengajaran tentang informasi dan pengetahuan keimanan dan akhlak,
serta sistem dan fungsionalnya.

g. Penyaluran siswa untuk mendalami Agidah akhlak ke lembaga

pendidikan yang lebih tinggi.*®

Sebagaimana sesuai dengan apa yang telah disebutkan diatas, Fungsi
pendidikan agama Islam (PAI) harus diketahui dan dimiliki oleh peserta
didik serta harus dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Sehingga peserta didik diharapkan dapat menjadi muslim yang kaffah dan

38Tim Perumus Cipayung, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Pengelolaan KurikulumBerbasis
Madrasah (Mata Pelajaran Agidah Akhlak Untuk Madrasah Tsanawiyah), (DepartemenAgama
Ri, 2003), him. 1.



berakhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari dan di lingkungan

masyarakat.

Pembahasan kurikulum dan hasil belajar Pendidikan Akidah akhlak
di Madrasah Tsanawiyah meliputi beberapa aspek: Pertama, aspek akidah
terdiri atas keimanan kepada sifat wajib, mustahil dan jaiz Allah, keimanan
kepada kitab Allah, rasul Allah, sifat-sifat, mu’jizatnya, dan hari Akhir.
Kedua, aspek akhlak terpuji yang terdiri atas Khauf, raja’, taubat,
tawadlu’, ikhlas, bertauhid, inovatif, kreatif, percaya diri, memiliki tekat
yang kuat, ta’aruf, ta’awun, tasamuh, jujur, adil, amanah, dan
bermusyawarah. Ketiga, aspek akhlak tercela meliputi kufur, syirik,

munafik, namimah, dan ghibah.3®

% 1bid, him, 3.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Pada penelitian saat ini peneliti menggunakan penelitian Kualitatif
Deskriptif. Penelitian kualitatif adalah sebuah penelitian yang mengambarkan
keadaan asli dalam sebuah situasi, lapangan dan wilayah tertentu.*® Tujuan dari
penelitian kualitatif adalah untuk memahami sebuah sistem melalui sebuah
pengamatan, pendeskripsian, serta interpretasi yang menyeluruh, dan menjadi
fokus dalam penelitian yang terdapat dalam sebuah masyarakat.*!

Sedangkan penelitian Deskriptif adalah Penelitian yang bertujuan untuk
mendiskripsikan suatu peristiwa atau keadaan tertentu yang sedang terjadi saat
ini maupun saat penelitian sedang dilaksanakan.*? Di Dalam dunia penelitian,
metode penelitian kualitatif adalah suatu metode yang digunakan untuk
meneliti kondisi suatu objek alamiah melalui sebuah pengamatan, wawancara
atau menelaah tentang dokumen yang ada.*3

Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian Kualitatif digunakan oleh
peneliti untuk meneliti tentang gambaran mengenai “Efektifitas Penggunaan
aplikasi Quizziz dalam mata pelajaran Akidah Akhlak kelas IX di MTsN 4

Surabaya” yang bertujuan untuk mengetahui tentang efektif tidaknya

40 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Renika Cipta,
2010), him.198.

41 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustakan Setia, 2011), him. 91.

42 Juliansyah Noor, Metodologi Peneletian; Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya llmiah,(Jakarta:
Kencana, 2011), him. 34-35.

43 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2010), him. 15.
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pengaplikasian aplikasi tersebut apabila digunakan dalam menyampaikan

pelajaran dalam mata pelajaran akidah akhlak kelas I’X di MTsN 4 Surabaya.
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B. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah Makhluk hidup, tempat, atau benda yang diamati
dalam proses sebagai sasaran.** Dalam hal ini yang menjadi Subjek Penelitian
dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah siswa dan siswi MTsN 4
Surabaya.

Adapun objek dari penelitian ini adalah hal yang menjadi sasaran utama
peneliti yakni dapat berupa orang, organisasi atau barang yang akan diteliti.
Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah Penggunaan

Aplikasi Quizizz di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Surabaya.

C. Tahap Penelitian
Tahap penilaian adalah tahapan yang perlu dilakukan peneliti untuk
mengumpulkan data, memverivikasi data, dan menyimpulkan data. Adapun

Dalam melakukan penelitian kualitatif ini, peneliti akan melakukan beberapa

langkah-langkah penelitian, langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan

oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Langkah pertama adalah persiapan: persiapan yang dimaksut oleh peneliti
disini adalah peneliti mempertimbangkan fokus dan memilih topik,
menyatakan masalah serta merumuskan pendahuluan dari pernyataan.

2. Langkah kedua adalah penjelajahan yang luas: penejalajahan yang
dimaksut oleh peneliti disini adalah peneliti mencari lokasi atau subjek
potensial, memilih lokasi atau subjek yang dianggap cocok, menguji

kecocokan lokasi atau subjek secara luas, mengeksplorasi,

4 Tim Penyusun, KamusBesarBahasa Indonesia, 1989. him. 862.



mengembangkan rencana umum, melakukan kajian percobaan/
mengumpulkan data awal, dan merevisi rencana umum.

3. Langkah ketiga adalah memusatkan diri pada aktivitas yang terfokus:
maksud dari memusatkan diri pada aktivitas yang terfokus maksudnya
adalah peneliti akan mengumpulkan data, menyempurnakan rencana
penelitian penjelasan secara fokus, melakukan aktifitas terfokus,
menyempitkan pengumpulan data, menganalisis data yang telah diperoleh

dan menulis temuan, dalam hal ini berupa kuisioner.

D. Sumber data
Sumber data adalah asal muasal data yang diperoleh dalam suatu
penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto sumber data dalam sebuah penelitian
adalah data yang diambil dari subjek oleh peneliti.*® Terdapat tiga sumber data
yang dikemukakan oleh Suharsimu Arikunto yaitu:

1. Person, Person atau personal adalah sumber data yang diambil dari
seseorang yang berupa jawaban lisan yang mana didapatkan oleh peneliti
melalui wawancara atau jawaban tertulis.*® Disini peneliti menggunakan
angket sebagai sumber data pertama.

Didalam penelitian ini peneliti mengambil data dari 60 siswa dari kelas
A dan E. Peneliti mengambil dua kelas ini dikarenakan rekomendasi dari
guru pengajar, menurut beliau, kelas tersebut adalah kelas yang
menunjukkan prestasi terbaik di sekolahan. Adapun yang menjadi sumber
data yang berupa person adalah Guru Pelajaran Akidah Akhlak, Siswa atau

Siswi kelas IX A dan E MtsN 4 Surabaya.

4 Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT Rineka
Cipta,2002), him. 107.
“*81bid., him. 172.



2. Place, Place atau tempat yang dimaksut oleh peneliti adalah sumber data
yang berupa keadaan tampilan benda mati ataupun bergerak. Sumber data
ini berupa tempat yang akan peneliti teliti yaitu Madrasah Tsanawiyah
Negeri 4 Surabaya.

3. Paper, Paper atau catatan adalah sumber data yang berupa penyajian tanda
berupa huruf, angka, gambar, atau simbol-simbol lain. Sumber data ini
meliputi: Profil MtsN 4 Surabaya, Guru Pengajar dan Dokumen lain yang
dibutuhkan dalam penelitian ini.

Dalam pengambilan sumber data dalam penelitian ini, sumber data yang
digunakan oleh peneliti dalam penelitian yang akan dilakukan adalah berupa
person dan paper. Maka dari itu, sumber data yang dibutuhkan dalam penelitian

ini dibagi menjadi 2 (dua) yaitu:

1. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah hasil data yang didapatkan, dikumpulkan,
diolah serta disajikan oleh peneliti yang diambil dari sumber data pertama.*’
Sumber data primer didapatkan oleh peneliti secara langsung dari lokasi,
baik berupa dokumen-dokumen atau hasil wawancara dengan informan dan
melalui observasi atau pengamatan secara langsung terhadap objek
penelitian yang telah ditentukan. Adapun data primer dalam penelitian ini
diperoleh melalui wawancara dengan informan sebagai berikut :
a. Ibu Ani Liza (Guru Pelajaran Akidah Akhlak Kelas IX)
b. Siswa/Siswi Kelas IX di MTsN 4 Surabaya

2.  Sumber Data Sekunder

47 Hadari Nawawi dan Mimi Martini, Penelitian Terapan (Yogyakarta: Gajah Mada University
Press, 1994), him. 73



Data sekunder adalah data dalam suatu penelitian yang diperoleh
melalui suatu media perantara atau pihak ketiga yang memberikan data
secara tidak langsung. Fungsi dari data sekunder hanya sebagai data
pendukung. Data pendukung yang dibutuhkan oleh peneliti adalah berupa
profil sekolah, struktur sekolahan, Program kerja sekolahan, dan lain

sebagainya.



E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah proses mengumpulkan data yang
dibutuhkan oleh peneliti, dalam sebuah penelitian kita harus mendapatkan data
yang sahih atau valid. Oleh karnanya untuk memperoleh hasil yang valid dalam
sebuah penelitian, kita perlu menggunakan sebuah teknik pengumpulan data,
oleh karna itu Peneliti akan menggunakan beberapa teknik pengumpulan data
meliputi sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi yang dimaksud oleh peneliti disini adalah teknik
mengumpulkan data dengan menggunakan pengamatan dan pencatatan
yang dilakukan secara sistematis yang diambil melalui fenomena atau
kejadian yang sedang di teliti. Teknik Observasi ini dilakukan untuk
mengetahui, menemukan dan mengambil informasi dari suatu kejadian atau
peristiwa yang di ditulis secara sistematis dan berdasarkan pada landasan
penelitian yang telah di rumuskan oleh peneliti.*® Dalam Penelitian ini
peneliti menggunakan teknik observasi untuk mengambil data yang
berkaitan dengan Madrasah, yang berupa profil,visi misi, dan lain
sebagainya.
2. Wawancara
Wawancara yang dimaksud oleh penelitian ini adalah teknik dalam
pengumpulan data dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada
responden serta mencatat atau merekam jawabannya yang diberikan oleh
responden tersebut. Teknik wawancara dalam penelitian ini dapat dilakukan

secara langsung dan tidak langsung. Langsung yang dimaksud adalah

48 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), him. 168



wawancara dilakukan langsung bersama responden tanpa perantara,
sedangkan, wawancara tidak langsung dilakukan bukan pada responden
yang dituju melainkan orang lain yang tau terkait responden tersebut.*®
Peneliti menggunakan wawancara untuk mengambil data terkait aktivitas
penggunaan aplikasi Quizizz di madrasah, terkhusus penerapannya di kelas
IX adapun yang di wawancarai adalah Ibu Ani Liza S.Pd dan siswa/siswi
Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Surabaya.
3. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian yang dimaksud oleh peneliti adalah
teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan pada sumber
penelitian, tetapi melalui sebuah dokumen. Dokumen yang dimaksud
peneliti adalah bahan tertulis atau benda mati yang bekaitan dengan suatu
peristiwa atau kegiatan tertentu. Baik berupa rekaman atau dokumen
tertulis, seperti arsip data base, surat menyurat, rekaman gambar, dan benda
peninggalan yang berkaitan dengan suatu peristiwa.>

Metode Dokumentasi ini peneliti gunakan untuk mendapatkan data dari
Hasil penelitian baik dari hasil wawancara atau observasi secara langsung.
Dokumentasi ini digunakan untuk memberikan bukti tambahan yang mana
hasil dari wawanncara dan observasi akan dapat lebih dipercaya/ Valid jika
di dukung dengan dokumentasi berupa foto-foto, vidio atau bentuk

dokumen yang lainnya.

“Ibid,. him 173.
%0 1bid., him. 183-184.



F. Teknik Analisis data

Analisis data kualitatif menurut Bodgan dan Biklen (1982) adalah upaya
yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data,
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya,
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang
dipelajari serta memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.>!

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan.Dalam
hal ini Nasution (1988) menyatakan Analisis telah mulai sejak merumuskan
dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus
sampai penulisan hasil penelitian.>?

Dalam penelitian ini, peneliti memilih analisa model Miles and Huberman.
Model ini menyatakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas sehingga
datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data tersebut memiliki tiga hal
yang utama yakni Data reduction (reduksi data), Data display (penyajian data)
dan Verification (penarikan kesimpulan).

1. Reduksi data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. ®® data yang diperoleh

51 Cholid Narbuko, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Bumi Aksara, 2005), him. 248.

52 Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D (Bandung : Penerbit Alfabeta,
2012), him. 245.

%3 Ibid, hlm. 247.



dilapangan kemudian direduksi oleh peneliti dengan cara klasifikasi data,
menelusuri tema-tema, membuat gugus, membuat pertisi, menulis memo,
dan selanjutnya dilakukan pilihan terhadap data yang diperoleh
dilapangan, kemudian dari data itu mana yang relevan dan mana yang tidak
relevan dengan permasalahan dan fokus penelitian. Reduksi data atau
proses transformasi ini berlanjut terus sesudah penelitian lapangan, sampai

laporan akhir secara lengkap tersusun.>*

2. Penyajian data

Penyajian data dimaknai sebagai sekumpulan informasi yang
tersusun, yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Dengan mencemari penyajian data ini, maka akan
dapat dipahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan.
Artinya meneruskan analisis atau mencoba untuk mengambil sebuah
tindakan dengan memperdalam temuan tersebut.Hal ini dilakukan untuk
memudahkan bagi peneliti melihat gambaran dan bagian-bagian tertentu
dari data penelitian, sehingga dari data tersebut dapat ditarik kesimpulan.>®

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar Kkategori dan
sejenisnya.Tetapi yang paling sering digunakan untuk menyajikan data

dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.%

%% 1Fery Romadhoni, “Pola komunikasi di kalangan pecandu game”.Jurnal ilmu komunikasi.Vol.5
No.1, 2017, him. 243

% Ibid, him. 247.

%6 Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung : Penerbit Alfabeta,
2012), him. 249.



Dengan demikian peneliti dapat melihat apa yang sedang terjadi, dan
menentukan apakah menarik kesimpulan ataukah terus melangkah
melakukan analisis.

Penarikan kesimpulan

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan
data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap
awal, di dukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Jadi makna-makna
yang muncul dari data harus diuji kebenarannya, kekokohannya, dan
kecocokannya yakni yang merupakan validitasnya. Peneliti pada tahap ini
mencoba menarik kesimpulan berdasarkan tema untuk menemukan makna
dari data yang dikumpulkan.Kesimpulan terus dikaji selama penelitian

berlangsung hingga mencapai kesimpulan yang lebih mendalam.



BAB IV

HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

A. Gambaran Umum Ojek Penelitian

1.

Sejarah Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Surabaya

Sebelum Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Surabaya berdiri, di
wilayah kecamatan Sawahan belum ada Madrasah yang didirikan, Kepala
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Surabaya mengajukan gagasan untuk
mendirikan madrasah Filial, maka pada tahun pelajaran 1984/1985
berdirilah madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Filial di Kecamatan Sawahan,
dengan SK Dirjen BINBAGA Islam Jakarta, Nomer : Kep / E/
PP.03/02/42/1985. Dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar
madrasah filial menempati gedung bekas Eighendom verponding di jalan
kupang gunung barat 1VV/31-32 surabaya dengan waktu pelaksanaan siang
hari, kurang lebih selama 8 tahun pelaksanaan itu berlangsung, dan jumlah
murid monoton tidak bisa berkembang dengan baik, hal ini karna mereka
tidak memiliki gedung sendiri . kemudian pada tahun 1997, terbit surat
keputusan Mentri Agama RI Nomor 107 Tahun 1997, Tentang Penergian
Madrasah, maka sejak Tanggal 17 Maret 1997, Madrasah Tsanawiyah
Negeri 2 Filial de Negerikan menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri 4
Surabaya.

Pada Tahun Anggaran 1999/2000 Madrasah Tsanawiyah Negeri 4
Kota Surabaya mendapatkan DIP untuk membebaskan lokasi tanah seluas
2221 M? yang bertempat di kecamatan Benowo, kemudian pada tahun

anggaran 2001 dan tahun 2002 mendapatkan DIPA untuk

46



membangun gedung ruang kelas sejumlah 7 kelas, selanjutnya pada tahun
anggaran 2003 dan 2004 mendapatkan dana imbal swadaya sejumlah 4
ruang kelas baru ditambah dengan dana madrasah/komite yaitu 3 ruang
kelas baru, kemudian pada tahun pelajaran 2005-2006 dengan segala
potensi yang ada bisa membangun 2 ruang kelas baru yaitu bantuan dari
wali murid. Sampai sekarang Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Kota
Surabaya memiliki 19 Ruang kelas. Terakhir Pertengahan 2007 dibangun
ruang Laboratorium dan Perpustakaan.>’

2. Tujuan Pendidikan

Tujuan Pendidikan Nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa

dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang
beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti
luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan
rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan.

3. Tujuan dasar

Tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan dasar dirumuskan

mengacu kepada tujuan umum pendidikan yakni meletakkan dasar
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan
untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.

4. Visi
Mencetak Manusia yang Beriman, Berilmu, Berakhlak Mulia dan

Berwawasan Lingkungan.

57 Data didapatkan dari hasilkan dari pihak Madrasah pada tanggal 4 Januari 2021



5.

Misi

J-

Membiasakan sholat jama’ah dan mengaji.

Mengembangkan kehidupan beragama yang moderat.
Mengembangkan sikap inklusif dan toleran serta peduli terhadap
sesama.

Menyelenggarakan pendidikan karakter.

Mengembangkan potensi peserta didik.

Mengembangkan pembelajaran yang efektif dan komunikatif.
Melengkapi sarana pembelajaran berbasis IT.

Mengembangkan SIM madrasah yang terpadu.

Meningkatkan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan.

Menciptakan lingkungan yang hijau, asri dan bersih.

Tujuan Madrasah

Tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan dirumuskan mengacu

kepada tujuan pendidikan menengah, yaitu meningkatkan kecerdasan,

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup

mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Dari tujuan pendidikan

menengah tersebut terinci sebagai berikut :

a.

Membentuk manusia yang Islami yang dapat mengamalkan
pengamalan iman dan tagwa dalam kehidupan sehari-hari, dan
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. .

Menciptakan dan menyeleggarakan proses pendidikan yang
berorientasi pada target pencapaian efektivitas proses pembelajaran

berdasarkan standar nasional pendidikan, antara lain pembelajaran



berbasis konteksual (CTL), pembelajaran aktif kreatif efektif dan
menyenangkan (Pakem), pembelajaran berbasis masalah (PBL),
layanan konseling.

Meningkatkan prestasi akademik dengan Kriteria Ketuntasan
Minimal 75 dan memperoleh kejuaraan bidang non akademik minimal
tingkat kota.

Menciptakan kebiasaan peserta didik melaksanakan ibadah ( sholat )
berjamaah di sekolah, dan mengakses teknologi informasi melalui
internet.

Menanamkan budaya 7 S ( senyum, salam, sapa, sopan, santun,
sayang dan semangat ) kepada seluruh warga sekolah dalam
kehidupan sehari-hari.

Menciptakan sistem kebersamaan melalui teamwork yang kompak,
cerdas dan dinamis dalam rangka menghasilkan output pendidikan
yang tinggi.

Menciptakan sikap kemadirian secara kelembagaan melalui
peningkatan sumber daya yang memadai.

Mengembangkan dan meningkatkan adanya partisipasi seluruh warga
sekolah dan masyarakat dengan dilandasi sikap tanggung jawab, dan
dedikasi.

Meningkatkan mutu/kualitas prestasi lulusan peserta didik dalam
bidang akademik maupun non akademik secara berkelanjutan.
Memberi rasa kepuasan bagi seluruh warga sekolah ( staf ) sesuai

dengan tugas dan kewenangannya.



Memciptakan kebiasaan gemar membaca peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran.

Menumbuhkan dan membentuk karakter warga Madrasah yaitu
religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri,
demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air,
menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar

membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab.

7. ldentitas Madrasah

a. Nama Madrasah : MTsN 4 KOTA SURABAYA
b. Alamat : Jalan Kendung 1/25 Sememi
c. Kecamatan : Benowo

d. Kota Madya : Surabaya

e. NSM : 121135780003

f.  Jenjang Akreditasi CA

g. Status Madrasah: Negeri

h. Status Tanah : Milik Pemerintah

i.  Status Kepemilikan : Pemerintah Pusat

J. Sertifikat :12.01.19.03.4.00001.

k. Luas 1 2.221 M?

I.  Status Bangunan : Hak Milik

m. Surat izin - IMB

n. Luas Bangunan : 1260 M?

0. Jumlah Siswa :



Jumlah Siswa dan Rombel Dalam Lima Tahun Terakhir

Th. Th. Th.
No | Kelas | | 2OHO2OLT 1 201712018 i 20T 2019/2020 | 2020/2021
Rombel| Siswa |[Rombel| Siswa Rombel | Siswa [Rombel| Siswa [Rombel| Sisw
1 7 6 228 8 287 5 200 6 225 7 239
2 8 6 202 6 225 8 285 5 200 7 221
3 9 6 205 5 198 6 224 8 282 6 201
Jumlah 18 635 | 19 | 710 | 19 | 709 | 19 | 707 | 20 | 661
a. Data Ruang Kelas

1) Kelas ViI : 7 ruang kondisi baik

2) Kelas VIII : 7 ruang kondisi baik

3) KelasIX : 6 ruang kondisi baik

b. Jumlah Rombongan Belajar :

1) Kelas VII

2) Kelas VIII

3) KelasIX

c. Sarana

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Ruang Kepala

Ruang Belajar

Ruang Guru

Ruang BK

Ruang TU

Ruang UKS

T

T

:20

ruang Belajar

ruang Belajar

ruang Belajar

buah

buah

buah

buah

buah

buah



d.

e.

7) Ruang Perpustakaan 1  Dbuah
8) WC Guru/ Siswa :15  buah
9) Gudang 1 buah
10) Masjid 1 buah
11) Ruang Koperasi 1 buah
12) Ruang Komputer - buah
13) Ruang Kantin 23 buah
14) Ruang Laboratorium Bahasa 1 buah
15) Ruang Laboratorium IPA 1 buah
Personil Sekolah
1) Tenaga Eduktif
a) Guru PNS :32  Orang
b) Guru Tidak Tetap (GTT) . 8 Orang
¢) Guru DPK - Orang
Total :40 Orang
2) Tenaga Administrasi
a) Pegawai PNS . 8 Orang
b) Pegawai Tidak Tetap (PTT) :3 Orang
c) Pesuruh / Tk Kebun P2 Orang
d) Satpam 1 Orang
Total :14  Orang
Jumlah Personil
No Status Jumlah Yang Ada Keterangan




Laki —
Laki

Perempuan

Guru PNS

14

18

Guru Honorer/GTT

Guru Kontrak

Tenaga Lainya :

a. Tenaga
Administrasi (PNS)

b. Pustakawan
(PNS)

c. Laboran

d. Teknisi/Pembina

Ekstra

Pegawai Tidak
Tetap (PTT)

a. Tenaga

Administrasi

b. Tukang
Kebun/Kebersihan

c. Satpam




f. Daftar Nama Guru dan Pegawai MTSN 4 Surabaya

DAFTAR NAMA GURU DAN PEGAWAI

MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 4 KOTA SURABAYA

L/P Tugas MATA
NO NAMA/NIP NIP
Tamb. PELAJARAN
CHOIRUR NI
1 | ROZIQIN,S.Ag., L Kamad Akidah Akhlak
197611032000031002
M.Pd.
SAHABUDDIN, NIP
2 L IPA
S.Pd. 196909021993011001
DYAH ARGARINI, NIP Waka )
3 P Bhs. Inggris
S.Pd.M.Pd. 197103041999032001 Ak
NIP Waka
4 | LINA, S.Pd. P _ Matematika
196503102005012001 Sis
Drs. AHMAD NIP
5 L IPS
SYAIHU 196708202000121002
MIWAGIANTO, NIP
6 L Matematika
S.Pd. 196707161993011002
SITI MASFUFAH, NIP _
7 P Bhs. Inggris
S.Pd. 196811141999032001
AGUS NIP Waka _
8 L Bhs. Inggris
YULIANTO.,, S.Pd. 198207032007011001 Humas
NIP _
9 | FERIYAL, S.Pd. P Bhs. Inggris

197410112005012003




NIP

10 | SUWARNI, S.Pd. IPA
197009202006042010
NIP Waka
11 | YATIM, S.Pd. Matematika
197903102007101001 Sarpras
TAUFIK NIP
12 Kewarganegaraan
CAHYADI, S.Pd 197809212009011007
MOCHAMAD NIP
13 B.Indonesia
ARIFIN. S.Pd 197407272007101002
NIP Pemb
14 | MUSLIM, S.Pd. IPS
197307172007101001 OSIS
Dra. TITIK NIP
15 IPA
CHOMARIYAH 196709021999032001
IS ANDA NIP
16 Matematika
RUKMINI., S.Pd. 197312112007102003
IDA
NIP
17 | KURSIAWATI, Matematika
197205262007012019
S.Pd.
ANI LIZA, S.Ag., NIP _
18 Agidah Akhlak
M.Pd. 197705302007102001
AHMAD NIP o
19 Figih
PUJIANTO, S.Pd.I. 196108302006041003
WIDIYANAH, NIP
20 IPS
S.Pd. 197306022007102001
LILIK HANIVAH, NIP
21 Bhs. Indonesia
S.Pd. 197608122007102002




NIP

22 | MAD TOHA, S.Ag. Bhs. Arab
196912152005011013
NIP
23 | FAUZI, S.Ag. SKI
197206252007101001
NISFATUL NIP
24 Ka. Lab IPA
YUNITA, S.Pd. 198206182007102001
NIP )
25 | SUHARMAUJI, S.Pd. Penjasorkes
196512192005011001
MIFTAHUL NIP
26 Bhs. Indonesia
KHOIRIYAH, S.Pd. 197801072007102006
NIP
27 | RODIYAH, S.Ag. Qurdits
197810082007102002
SITI MA'RIFAH S., NIP
28 BK
S.Psi 196804042005012001
SAFI'E
29 | WAHYUNINGSIH, NIP197601082006042010 BK
S.Pd.
Dra. EVI NIP.
30 Kewarganegaraan
WULANDARI 196310012014112003
NIP.
31 | YULIANI, S.Pd. Bhs. Indonesia
197607182007102004
ABD. KARIM, NIP. ]
32 Penjasorkes
S.Pd. 196907272005011002
AGUS _
Quran Hadits &
33 | SUGIYANTO, -

S.Pd.I

Akidah




34

FARIDAH
NURMA'Y., S.Pd.l

Bahasa Arab &
Akidah

JOKO

35 - Prakarya & TIK
SAMPURNGO, S.Pd.
SITI EKAWATI,
36 - Bhs. Daerah
S.Pd.
ARINDA NUR
37 BK
MASHITA, S.Pd.Gr
DEWI _
Seni Budaya &
38 | ANDRIAWATI, -
Prakarya
S.Pd
Guru Akidah
39 | MASRI, S.Pd. -
Akhlak&SKI

ANIK FAIQOTUN

Guru Bahasa

40 -
NAJA, S.Pd.l Arab
NIP Kepala Tata
41 | MUSRIPAN, SH
196511091987031003 Usaha
NIP )
42 | NIKEN LARASATI Pegawai
196503231989032001
WAHYU NIP )
43 Pegawali
WINDIARSIH, S.E 197206162000032006
NIP
44 | AMINATUN, SE Pegawai
198207212007012013
ARYA NIP )
45 Pegawali
INDRASWARA 198204092014111001




FERLIANA NUR NIP )
46 Pegawal
ISTANTI 198102232014112002
NIP )
47 | AL AMIN Pegawal
198306142014111002
NIP
48 | MUSTAIN Pegawai
196503302014111001
49 | DARMAJI - Penjaga Siang
50 | IMAM TURMUDZI - Penjaga Malam
KURNIAWAN ]
o1 - Pegawal
HARIS
6 HERMAN Petugas
PRAMONO Kebersihan
53 | WULANDARI - Pegawai
HADI
54 - Satpam

KURNIAWAN




B. Paparan dan Analisis Data
Dalam prosesnya untuk mencari data yang diperlukan peneliti akan
memaparkan beberapa hasil temuan yang didapatkan peneliti dilapangan,
peneliti akan memaparkan dan mendeskripsikan apa yang telah dihasilkan oleh

peneliti sebagai berikut :

1. Penggunaan Aplikasi Quizizz dalam mata Pelajaran Akidah Akhlak
Untuk mengetahui Penggunaan Aplikasi Quizizz ini peneliti
menggunakan teknik wawancara kepada pihak Guru Pengajar dan siswa
Madrasah tsanawiyah Negeri 4 Surabya.
Berikut Hasil Wawancara Peneliti dengan Ibu Ani Liza S.Pd selaku
Guru Pengajar Kelas 1X di MTsN 4 Surabaya.

“Jadi ya mas kenapa kok saya menggunakan aplikasi quizizz itu
karna dalam aplikasi quizizz itu enak, didalam situ ada daya tarik
tersendiri dari aplikasi tersebut, yaitu ada kompetensi didalamnya
sehingga anak-anak bisa bersaing untuk mendapatkan nilai terbaik, anak-
anak itu lebih tertarik apabila pembelajarannya menggunakan aplikasi ini
dari pada aplikasi yang lain. Karna kalau menggunakan aplikasi yang lain
anak-anak jarang mau mengerjakan dan merespon, contoh ya saat dulu
pertama kali Pembelajaran daring sekolah itu menggunakan Zoom
sebagai medianya, namun setelah beberapa kali pertemuan diubah karna
dirasa penggunaan zoom itu nggak efektif. Nggak efektifnya karna banyak
anak-anak yang nggak join ke ID zoom yang telah dibuatkan, dan banyak
kendala yang lain seperti ada anak-anak yang nggak punya Handphone,
ada juga yang pakek handphone orang tuanya, ada yang nggak punya
paket kuota internet, ada yang ikut zoom Cuma namanya aja orangnya
ndak ada, seperti itu mas.

Setelah itu kita juga coba pakek google meet tapi hasilnya juga sama
aja, owh iya disekolahan kita juga menggunakan Media E-Learning yang
telah disediakan oleh Kementrian Agama tapi masih sulit di terapkan
soalnya, E-Learning madrasah itu sering troubel mas, baik untuk guru
maupun siswa, dan juga untuk mengaksesnya pun hanya tersedia untuk
pengguna kartu telkomsel dan apa gitu lupa, kartu perdana M3 ndak bisa
mengakses dan banyak mas kendalanya.

Dalam prosesnya untuk penggunaan media pembelajaran yang
berbentuk vidio pembelajaran, alhamdulillah ada sedikit kemajuan ada
tambahan anak yang mau merespon dan menyikmak vidionya, vidionya ini
saya Uploud ke youtube agar anak-anak mudah melihatnya, sebenarnya
pertama kali menggunakan vidio pembelajaran di uploud di Youtube, dulu



guru-guru menguploudnya di e-learning, ikarna di e learning banyak
kendala seperti anak-anak itu nggak bisa login, nggak bisa lihat dll
jadinya di inisiatifi di uploud di youtube aja, gitu kesepakannya guru-
guru, anak-anak itu mas selalu saya ingatkan untuk absen dulu sebelum
memulai pelajarannya tapi masih ada aja yang ndak absen. Saat ditanya
jawabanya anak-anak saat ditanya pas ndak absen itu, e-learning saya
ndak bisa dibuka bu, gitu mas, ya saya jawab gini aja biasanya owalah,
tapi tadi kamu juga ikut pelajaran kan di grub, jangan lupa tugasnya
dikerjakan dan dikumpulkan, trus di jawab iya bu, gitulah mas anak anak
itu. Setelah itu saya menggunakan Google Form dan Grup Whatsapps
untuk pemberian materi pembelajaran dan alhamdulillah banyak yang
merespon, setelah menggunakan Google Form dan Wa selanjutnya saya
menggunakan aplikasi Quizizz ini karna melihat dari rekan-rekan guru
yang lain yang sebelumnya telah menggunakan aplikasi kok enak, banyak
anak-anak yang sebelumya tidak aktif jadi aktif baik digrup maupun
bertanya langsung ke saya lewat Personal chat (Pc) di wa, dengan
menggunakan aplikasi ini banyak anak-anak yang mau mengerjakan dan
bertanya lebih dalam mengenai materi yang diberikan, dengan
menggunakan aplikasi ini anak-anak lebih tertantang dalam
mengerjakannya mas, karna didalam aplikasi ini anak-anak bisa tau nilai
dan peringkatnya secara langsung setelah mengerjakan.

Dalam proses penyampaiannya, saya menyampaikan kepada siswa
untuk memainkan game Quizizz ini, melalui Grub Wa Kelas masing-
masing, nah langkah-langkahnya, pertama, saya buat dulu soal-soal
sesuai materi yang ingin saya sampaikan, seing juga saya ambil soal dari
buku LKS maupun buku paket untuk melengkapi jumlah soal yang ingin
saya gunakan. Selanjutknya saya copy link dan kodenya untuk saya
sampaikan kepada para siswa melalui grub Wa masing-masing. Tidak
lupa saya juga menginfokan bagaimana cara untuk bisa join ke link yang
telah saya buat, dan tidak lupa untuk pengumpulannya biasanya saya
minta para siswa untuk mengScreenshoot hasil dan mengirimkannya ke
Grub Wa kelas masing masing.

Disini sebenarnya yang saya tekankan itu kedisiplinan siswa dalam
mengerjakan dan termotivasinya siswa untuk mengerjakan itu aja, untuk
nilainya buruk atau gimana itu masalah remeh menurut saya, yang
penting siswa itu mau mengerjakan dan mau merespon digrub saat saya
Jjelaskan. 8

Dari hasil wawancara diatas peneliti mendapatkan beberapa
kesimpulan bahwasanya sebelum menggunakan aplikasi Quizizz guru
mata pelajaran akidah akhlak kelas 1X di Madrasah tsanawiyah negeri 4
Surabaya, ibu Ani Liza S,Pd menggunakan media pembelajaran yang lain
yaitu E-Learning Madrasah, Zoom, Google Meet, Vidio Pembelajaran,

Google Form, dan Baru Menggunakan Quizizz, diketehui bahwa selain

*8Data didapatkan dari hasil wawancara dengan lbu Ani Liza S.Pd Selaku Guru Mata Pelajaran
Akidah Akhlak Kelas IX di MtsN 4 Surabaya, Pada tanggal 4 Januari 2021



menggunakan media pembelajaran yang disebutkan peneliti diatas media
yang selalu aktif digunakan untuk berkomunikasi antara siswa dan guru
adalah Grub Wohatsaaps yang digunakan sebagai media informasi
mengenai setiap pembelajaran akan dilangsungkan.

Sebelum pembelajaran berlangsung guru mengingatkan kepada para
siswa untuk absen terlebih dahulu melalui E-Learning Madrasah,
dikarnakan setiap pembelajaran selalu diawasi langsung oleh Kepala
Sekolah dan Guru Mata Pelajaran yang berlangsung, oleh karna itu para
siswa diwajibkan untuk mengisi absen terlebih dahulu sebagai bukti
mengikuti pelajaran yang sedang berlangsung.

Ada beberapa hal yang menjadi kendala dalam Penggunaan media
yang digunakan sebelumnya, diantara lain adalah penggunaan kuota
dalam kegiatan belajar saat menggunakan media Zoom dan Google meet
yang terlalu besar sehingga para siswa dan guru tidak mampu
menggunakannya, Kurangnya minat siswa dalam mengikuti pelajaran
yang diberikan, banyaknya siswa yang masih tidak memiliki Hp Pribadi,
dan banyak siswa yang menggunakan Hp orang tuanya untuk mengikuti
pelajaran daring.

Dalam penggunaan penggunaan media seperti vidio pembelajaran,
google form kendala yang dialami adalah kurang responnya siswa disaat
diskusi di grub kelas dan kurangnya minat siswa dalam mengerjakan
tugas-tigas yang diberikan tugas.

Penggunaan Aplikasi Quizizz ini dapat meningkatkan minat siswa
dalam mempelajari materi yang akan diberikan, selain itu aplikasi ini dapat
diakses dengan mudah dan menggunakan kuota internet yang sedikit,
dengan menggunakan aplikasi ini siswa-siswa akan merasa tertantang
untuk menunjukan hasil terbaiknya, karna ada sistem yang menunjukkan
nilai dan peringkat siswa yang telah mengisi tugas yang diberikan.

Ibu Ani liza menegaskan bahwasanya tujuan penggunaan aplikasi ini
adalah untuk membuat siswa untuk disiplin mengerjakan tugas yang
diberikan serta mau mengikuti pelajaran yang berlangsung. Karna sebelum

menggunakan aplikasi ini banyak siswa yang jarang mengumpulkan tugas



sarta banyak yang tidak mengikuti pelajaran saat kegiatan belajar mengajar
berlangsung.

Selain mewawancarai Ibu Ani Liza, Peneliti juga mewawancari
beberapa siswa Mtsn 4 surabaya, yaitu saudari Salsabila Dwi Aulia
selaku siswa kelas 9E yang memiliki nilai semester terbaik dikelasnya
dan saudari Ayu Kartika Ningsih selaku teman sekelas dari saudari
salsabila, Peneliti akan memaparkan hasil wawancara dari saudari salsa
terlebih dahulu, dan setelah itu dilanjut denganhasil wawancara dengan
saudari ayu. Berikut adalah hasil wawacara dari Saudari Salsa :

“ Sekolah sekarang tetep pakek E-Learning kak, jadi guru itu ngirim
vidio ke grub kalau ndak gitu ya pakek google form kak, pakek Quizizz itu,
awal semester dulu, sekarang endak, sebenere pakek Quizizz itu enak
soalnya menantang dan berasa kayak main game Cuma ya gitu, quizizz itu
waktu ngerjainnya harus cepet, sebenere kalau dibandingkan dengan
vidio, lebih suka quizz, fix no debat, kalau dibanding pakek google form
sih 50:50, soalnya sama-sama enaknya kalau google form itu waktu
mengerjakannya lama jadi bisa sambil nyantai ngerjakanya, sedangkan
kalau Quizizz itu waktunya cepet jadi nek nggak fokus nanti bisa ngurangi
waktu ngerjakannya, tapi di Quizizz itu ada pembetulannya sedangkan
google forn ndak ada, tapi ya tetep 50:50 pokonya.”°

Dari hasil wawancara dengan saudari Salsabila, peneliti

mendapatkan beberapa kesimpulan bahwa penggunaan aplikasi Quizizz
walaupun disukai siswa namun masih jarang digunakan. Namun bisa
dipastikan bahwasanya pendapat dari saudari salsabila sesuai dengan
pendapat bu Ani bahwa siswa menyukai penggunaan quizizz dikarnakan
media ini memotivasi siswa dalam belajar, memberikan rasa seperti
sedang bermain game dan memberikan pembenaran kepada siswa yang
menjawab dengan jawaban yang salah.

Ada beberapa hal yang tidak disukai oleh siswa dari aplikasi quizizz
ini yaitu, durasi pengerjaan yang cepat dikarna kalau tidak cepat dalam
mengerjakan akan mempengaruhi nilai siswa diakhir pengerjaan.
Setalah kita mengetahui pendapat dari saudari salsa, setelah ini kita akan
mengetahui pendapat dari saudari ayu. Berikut hasil dari wawacara
dengan saudari ayu :

“Bingung aku kak tugasku buanyak, hafalannya buanyak, sekarang
sering pakek e learning, alhamdulillah jarang troubel sekarang, kalau

> Data didapatkan dari wawancara dengan siswi Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Surabaya,
bernama Salsabila pada tanggal 18 Januari 2021



pakek aplikasi Quizizz sih jarang kak, kalau pakek aplikasi quizizz sih enak
kak, seneng aku %

Dari hasil wawancara singkat dengan saudari ayu ada beberapa hal
yang perlu digaris bawahi bahwasanya, saudari ayu saat ini sedang
merasa kebingungan dikarnakan banyaknya tugas yang diberikan oleh
guru, baik tugas hafalan maupun tugas harian yang lain, pada saat ini
media yang sering digunakan adalah E-Learninig, disaat ditanya
mengenai aplikasi quizizz oleh peneliti saudari ayu sangat antusias dan
bersemangat, karna memang dia suka jika diajar mengunakan media
Quizizz.

Hasil dari wawancara diatas sudah relevan dengan apa yang
diungkapkan oleh Handoko dan T Hani dalam bukunya Manajemen
personalia dan sumber daya manusia yang menyatakan bahwa :

“ efektivitas merupakan kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat
atau peralatan yang tepat untuk pencapaian tujuan yang ditetapkan ®*
Bahwasanya efektifitas yang di inginkan oleh ibu Ani Liza S.Pd

adalah agar siswa termotivasi dan mau mengerjakan tugas dan materi yang
diberikan, Ibu Ani Liza S.Pd menyatakan bahwa :

“ Kedisiplinan siswa dalam mengerjakan dan termotivasinya siswa
untuk mengerjakan itu aja, untuk nilainya buruk atau gimana itu masalah
remeh menurut saya, yang penting siswa itu mau mengerjakan dan mau
merespon digrub saat saya jelaskan «

2. Efektifitas Penggunaan Aplikasi Quizizz

Dalam rangka mengetahui efektifitas penggunaan Aplikasi Quizizz
melalui tanggapan siswa, peneliti menggunakan Angket untuk
mengetahuinya, adapun bentuk angket yang diberikan oleh peneliti kepada

para siswa berbentuk seperti dibawah ini :

®0Data didapatkan dari wawancara dengan siswi Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Surabaya,
bernama Ayu Kartika pada tanggal 18 Januari 2021

61, Handoko, T Hani. Manajemen personalia dan sumber daya manusia. (Yogyakarta, UGM Press,
1997) him. 67.



Kisi-kisi angket Peserta didik

No Aspek yang diamati Nomer Item

1 | Ketercapaian tujuan dari Penggunaan 1,29
Quizizz

2 | Minat Peserta didik terhadap penggunaan 3,4,5,6
Quizizz

3 | sikap peserta didik terhadap penggunaan 7,8,10
media Quizizz

Kuesioner terkait respon peserta didik dalam menggunakan media

pembelajaran Quizizz

No Pernyataan

Jawaban

SS | S

C | TS | STS

1 Pembelajaran Menggunakan
Quizizz mempermudah saya
dalam memahami materi
Akidah Akhlak

2 Pembelaran menggunakan
media Quizizz mempermudah
saya dalam memahami soal
akidah akhlak yang diberikan
oleh guru

3 saya lebih termotivasi
mengerjakan soal akidah
akhlak ketika menggunakan
media Quizizz

4 mengerjakan Tugas melalui
media Quizizz meningkatkan
rasa semangat kepada diri
saya untuk memahami materi

5 Penggunaan media Quizizz
meningkatkan motivasi saya
untuk Memperhatikan
pembelajaran dengan baik

6 Saya bersungguh-sungguh
ketika mengerjakan soal
akidah akhlak melalui aplikasi
Quizizz

7 Saya senang menggerjakan
soal menggunakan media
Quizizz karna mempermudah
saya dalam memahami materi
yang diberikan




8 Mengerjakan soal
menggunakan Media Quizizz
membuat saya mudah
mengingat materi yang telah
diberikan

9 Saya merasa tertantang
apabila mengerjakan soal
melalui media Quizizz

10 | Quzizz membantu saya untuk
berfikit kritis

Data hasil penelitian mengenai efektifitas penggunaan aplikasi

Quizizz dengan meninjau dari Kuisioner yang akan dapat dilihat melalui
tabel dibawah ini dengan keterangan :

1)
2)
3)
4)
5)

Sangat tidak setuju
Tidak setuju
Cukup

Setuju

Sangat setuju

Untuk melihat ketercapaiannya efektifitas penggunaan Quizizz ini

peneliti melihat dari hasil tiga pertanyaan yang ada di Kuisioner yaitu
nomer 1, 2, dan 9, dengan bentuk pertanyaan sebagai berikut :

1)

Pembelajaran Menggunakan Quizizz mempermudah saya dalam
memahami materi Akidah Akhlak

Dari diagram diatas dapat kita ketahui bahwa presentase siswa
yang sangat setuju lebih besar dari siswa yang tidak setuju dan
sangat tidak setuju, perbandingannya adalah 22 orang dibanding 2
orang tidak setuju dan satu orang sangat tidak setuju, sedangkan
siswa yang setuju sebanyak 14 orang dan yang berposisi cukup
sebanyak 8 orang.

Walaupun tidak semua siswa setuju dengan ungkappan diatas,
namun Kita dapat mengaris bawahi bahwa banyak siswa yang
dipermudah dalam memahami materi apabila guru menggunakan
aplikasi quizizz untuk menyampaikan/mengevaluasi pelajaran.




2)

3)

Pembelaran menggunakan media Quizizz mempermudah saya
dalam memahami soal akidah akhlak yang diberikan oleh guru

Dari pendapat nomer 2 kita dapat melihat hasil yang begitu jelas
bahwa presentase dari setiap jawaban tidak berbeda terlalu tinggi
untuk pendapat yang positif, di atas dapat dirincikan bahwa
presentase siswa yang Sangat setuju sebanyak 15 orang sedangkan
yang setuju sebanyak 16 orang, cukup sebanyak 8 orang, sedangkan
siswa yang tidak setuju hanya sebanyak 2 orang, dari hasil diatas
bisa langsung kita simpulkan bahwa hampir 90% siswa setuju
dengan penggunaan aplikasi Quizizz sebagai media evaluasi, karna
mudah bagi mereka untuk memahami soal yang diberikan oleh guru.
Saya merasa tertantang apabila mengerjakan soal melalui media
Quizizz

Dari keseluruhan ada 10 siswa sangat setuju, 19 setuju, 12 cukup,
2 tidak setuju, dan 1 sangat tidak setuju, dapat kita simpulkan bahwa
presentase dari siswa yang setuju dan tidak setuju cukup tinggi yaitu
9:1 ini menunjukan bahwa dengan penggunaan aplikasi quizizz
sebagai medianya para siswa akan lebih tertantang untuk
mengerjakan soal yang diberikan oleh guru.

Dari tiga pertanyaan diatas presentase dari siswa yang setuju
dengan penggunaan aplikasi Quizizz lebih besar dari pada yang
tidak setuju. Dengan itu dapat kita simpulkan bahwa penggunaan
aplikasi Quizizz untuk mencapai tujuan dari pembelajaran sudah
tercapai.

Untuk mengetahui minat siswa dalam penggunaan aplikasi
quizizz kita deapat mengetahuinya melalui hasil dari Kuisioner
nomer 3, 4, 5 dan 6, hasil kuisioner dari 4 nomer tersebut sebagai
berikut :



4)

5)

6)

Saya lebih termotivasi mengerjakan soal akidah akhlak ketika
menggunakan media Quizizz.

Dari hasil kuisioner diatas hasil yang didapatkan berupa 11 siswa
sangat setuju, 23 siswa setuju, 10 siswa cukup, 2 siswa tidak setuju
dan 1 siswa sangat tidak setuju, jadi dari hasil diatas dapat
disimpulkan bahwa presentase dari siswa yang termotivasi lebih
banyak dari pada siswa yang tidak termotivasi sama sekali.
Mengerjakan Tugas melalui media Quizizz meningkatkan rasa
semangat kepada diri saya untuk memahami materi.

Dari hasil diatas dapat kita ketahui dengan menggunakan
aplikasi Quizizz ini siswa-siswa lebih semangat dalam memahami
materi yang akan diberikan oleh gurunya.dengan presentase dari
hasil kuisioner berupa. 11 siswa sangat setuju, 21 siswa setuju, 12
siswa cukup, 3 siswa tidak setuju dan 2 siswa sangat tidak setuju
dengan pendapat nomer 4.

Penggunaan media Quizizz meningkatkan motivasi saya untuk
Memperhatikan pembelajaran dengan baik.

Dari pendapat nomer 6 ini hasil yang didapat berupa 11
siswa sanga setuju, 20 siswa setuju, 12 siswa cukup, 5 siswa tidak
setuju, dan 1 siswa sangat tidak setuju, dalam prosesnya ternyata
penggunaan media Quizizz ini meningkatkan siswa untuk
memperhatikan penjelasan guru saat pelajaran diberikan.



7)

8)

Saya bersungguh-sungguh ketika mengerjakan soal akidah akhlak
melalui aplikasi Quizizz.

Dari hasil diatas kita dapat mengetahui bahwa melalui
penggunaan aplikasi Quizizz ini kesungguhan siswa-siswa dalam
mengerjakan soal akidah akhlak meningkat, ini diketahui dengan
hasil kuisioner berupa 11 siswa sangat setuju dengan pernyataan
yang diberikan, 18 setuju, 15 cukup, 2 tidak setuju, dan 2 siswa
sangat tidak setuju..

Dari hasil diatas kita dapat mengetahui tentang minat peserta
didik dalam penggunaan media quizizz ini, dan dari hasil 4
pernyataan diatas menunjukkan bahwa siswa-siswa sangat berminat
jika media quizizz ini digunakan dalam proses belajar mengajarnya.

Dalam mengetahui tentang sikap peserta didik terkait
penggunaan media Quizizz ini peneliti menggunakan 3 pernyataan
yang tertuang dalam pernyataan nomer 7, 8 dan 10.

Mengerjakan soal menggunakan Media Quizizz membuat saya
mudah mengingat materi yang telah diberikan.?

Dari hasil diatas kita dapat 1 anak sangat tidak setuju, 3 tidak
setuju, 16 cukup, 18 setuju, dan 11 sangat setuju, hasil kuisioner
diatas menujukkan bahwa dengan mengerjakan soal-soal yang
dibuat dengan menggunakan aplikasi Quizizz membuat siswa
mudah mengingat materi yang telah diajarkan sebelumnya.

9) Quzizz membantu saya untuk berfikit kritis.?



Dari hasil kuisioner diatas didapatkan hasil berupa 14 siswa
sangat setuju, 16 siswa setuju, 14 siswa cukup, dan 5 siswa tidak
setuju, dari hasil kuisioner ini kita dapat menyimpulkan bahwa
selain memberikan semangat lebih dalam mengerjakan tugas,
aplikasi ini juga meningkatkan daya kritis siswa untuk mengetahui
sesuatu yang belum jelas bagi mereka atau belum mereka ketahui
sama sekali.

10) Saya senang menggerjakan soal menggunakan media Quizizz
karna mempermudah saya dalam mengerjakan tugas dari materi
yang diberikan.?

Dari hasil kuisioner diatas terbukti bahwa siswa-siswa sangat
seneng mengerjakan soal menggunakan media quizizz karna
mempermudah mereka dalam mengerjakan tugasnya. Hasil dari
kuisioner nomer 6 berupa 13 siswa sangat setuju, 15 siswa setuju,
16 siswa cukup, 3 siswa tidak setuju, dan satu siswa sangat tidak
setuju

Dari hasil kuisioner diatas terdapat kesesuaian dengan teori yang
telah dikemukakan oleh David Krech, Ricard S. Cruthfied dan Egerton
L. Ballachey yang dikutip Sudarwan Danim menyebutkan ukuran
efektivitas bahwa : 1) adanya perbandingan sebelum dan sesudah
dilakukan suatu perubahan. 2) Tingkat kepuasan, 3) Hubungan kondusi
yang yang kondusif. 4) intensitas yang dicapai.

Pendapat diatas sesuai dengan apa yang telah dihasilkan dari hasil
peneliti yang berupa 1) termotivasi nya siswa untuk mengerjakan tugas
yang diberikan oleh Guru, 2). Banyaknya siswa yang puas dengan

penggunaan media quizziz dari pada media yang lain, 3). Hubungan



antara guru dengan murid lebih intens karna apabila ada siswa yang
masih tidak mengetahui akan langsung menghubungi guru yang
mengajar, 4). Dari hasi diatas nilai intensitas siswa yang menyukai

penggunaan media Quizizz ini sangatlah tinggi

Hasil Prestasi peserta didik ditinjau dari nilai evaluasi peserta didik saat
materi Umar Bin Khatab Semester ganjil tahun ajaran 2020-2021

Nilai Penilaian Harian Materi Kisah sahabat Umar bin khatab
No Nama Siswa Kelas Nilai
1 | ACHMAD KAKA SURYANATA 9A 80
2 | AISYAH AS SAJDAH 9A 100
3 | AISYAH NASHWA FIRDAUSI 9A 70
4 | AMINATUN FARRIKHAH 9A 80
5 | ARRUUM NUR AWALIYAH 9A 100
6 | ARYO DIMAS SAID DHAHLAN 9A 65
7 | AURELIA ZAHRA YUNISTIANI 9A 100
8 | DIMAS IQBAL DZAKARIYA 9A 80
9 DITA AMELIA MISWANTORO

PUTRI 9A 100
10 | DWI ANGGIA AZZAHRA 9A | 80
11 | DZAKI DARMAWAN 9A 75
12 | EDKA PUTRA NUR ROYHAN 9A | 80
13 | FEREN NUR JANNAH FEBRIANI 9A 100
14 | FITRYAH DWI NOV 9A | 80
15 | HANNY NAILUSSYIFA ZAHARA 9A 100
16 | ILHAM ARGANATA OLFAT 9A | 80
17 | JULIA CINDY FATIKA 9A | 80
18 | M. AINUL YAQIN 9A | 80
19 M. SULTAN ABDURACHMAN

AFGANI 9A 100
20 | MARSHAL RAFLI AFANDI 9A | 80
21 MOCH. ARIEL DWI

FIRMANSYAH 9A | 80
22 | MOCH. DUTA RAMADHAN 9A | 80
23 MUCHAMMAD ADIB

RIZQYANSYAH 9A | 80
24 MUHAMMAD WILDANUN

MUKHOLLADUN 9A | 80
o5 MUKHAMMAD RANGGA

WIBOWO 9A | 80
26 | NABILA SALMA RAMADANI 9A 100
27 | NADINE ZAURA ALMAVARISCA 9A 100
28 | QHAILA PUTRI ARIVIERA 9A | 80




RIFKI HIDAYATULLAH

29 | SETYONO 9A | 80

30 | ROSIELA MEGA FRANSISCA 9A |55

31 | SYIFAUS SYAUQIYYAH 9A | 100

32 | VINA PUTRI SUHARYANI 9A | 100

33 | VIVI PRAMADHANI 9A |80

34 | WAHYU AMAR HAFID 9A | 80
8485294118

Nilai Penilaian Harian Materi Kisah sahabat Umar bin khatab
Nomer Nama Kelas Nilai

1 ABDI ASYFAHANI 9E 83
2 ALIYA TALITHA UDTARI 9E 70
3 ALYA PUTRI RACHMADINI 9E 83
4 AMANDA RIZKY ANINDYA 9E 83
5 AMELIA FEBRIANTI 9E 83
6 ATHA MALIKA MUBAROK 9E 100
7 AYU KARTIKA NINGSIH 9E 90
8 BAGAS ANANTA PUTRA 9E 60
9 BIANKA ILMI ADELIA PUTRI 9E 92
10 CAESAR DWI JULIAWAN 9E 83
11 DIAN NUR RAHMAWATI 9E 100
12 FAZA KAMILA 9E 100
13 FRANSISKA AYU RAMADHANI 9E 85
14 ILHAM MAULANA PRAMUDYA 9E 75
15 INADINE STABITA SALWA 9E 83
16 M. HAIKAL FADHIL AL GIFFARI 9E 83
17 QAUATF;TA GILANG PRATAMA oF 83
18 MELLY PUTRI AMELIA 9E 83
19 MOCH. DWI ADITYA 9E 90
20 MOCH. DWI SYAICHU MOEFARICH 9E 83
21 MORESIO HARTIANTYO 9E 83
22 MBEEBNMMAD ILHAM AHSANUL OF -

NAUFAL RAIHAN
2 | FAWWAAZ - 83
24 NIKMATUL HUSNA 9E 100
o5 NIZAMUDDIN GIFFA 9E

ABDUL AZIZ ZAHRANI 83
26 NOVITA MAYANGSARI 9E 100
97 OCTAVIA RIZKY oF

RAMADHANI 100

RAFA ARDINATA
28| sANJAYA > 87
29 RAKHMAT DARMAWAN 9E 100




30 RESA DIKA AMANDA 9E
SYAHPUTRI 90
31 SALSABILLA DWI AULIA 9E 90

32 SANDY WAHYU 9E
MAHADANA 83

33 WINDHY AULIYA 9E
RAMADHAN 100
86,84848485

Tabel diatas adalah nilai siswa sebelum menggunakan aplikasi
Quizizz, dapat dilihat, dari tabel diatas rata-rata nilai siswa kelas IX A
adalah 84,85 dengan 3 nilai terendah adalah 55, 65, dan 70, sedangkan
nilai tertinggi adalah 100.

Sedangkan nilai terendah dari kelas 1X E adalah 60,70 dan 75 dan
tertinggi adalah 100, adapun rata-rata nilai dari kelas 1X E adalah 86.8
sedikit lebih tinggi dari nilai kelas IX A.

Hasil dari tabel diatas kita dapat mengetahui bahwa dari kelas IX A
dan E nilai rata-rata siswa sudah cukup tinggi. Yaitu diatas angkat 80,
adapun beberapa siswa yang mendapatkan nilai dibawah 80 hanya ada
bebera orang saja.

Dibawah ini peneliti akan memperlihatkan hasil nilai siswa kelas 1X
A dan E setelah menggunakan media Quizizz :

Nilai Penilaian Harian Materi Kisah sahabat Umar bin khatab
No Nama Siswa Kelas Nilai
1 | ACHMAD KAKA SURYANATA 9A 80
2 | AISYAH AS SAJDAH 9A 100
3 | AISYAH NASHWA FIRDAUSI 9A 90
4 | AMINATUN FARRIKHAH 9A 80
5 | ARRUUM NUR AWALIYAH 9A 100
6 | ARYO DIMAS SAID DHAHLAN 9A 80
7 | AURELIA ZAHRA YUNISTIANI 9A 100
8 DIMAS IQBAL DZAKARIYA 9A 80
9 DITA AMELIA MISWANTORO

PUTRI 9A 90
10 | DWI ANGGIA AZZAHRA 9A 80
11 | DZAKI DARMAWAN 9A 80
12 | EDKA PUTRA NUR ROYHAN 9A 80
13 | FEREN NUR JANNAH FEBRIANI 9A 100
14 | FITRYAH DWI NOV 9A 80
15 | HANNY NAILUSSYIFA ZAHARA 9A 80




16 | ILHAM ARGANATA OLFAT 9A 80
17 | JULIA CINDY FATIKA 9A 80
18 | M. AINUL YAQIN 9A 100
19 M. SULTAN ABDURACHMAN
AFGANI 9A 100
20 | MARSHAL RAFLI AFANDI 9A 100
21 | MOCH. ARIEL DWI FIRMANSYAH 9A 100
22 | MOCH. DUTA RAMADHAN 9A 80
23 MUCHAMMAD ADIB
RIZQYANSYAH 9A 90
24 MUHAMMAD WILDANUN
MUKHOLLADUN 9A 100
25 | MUKHAMMAD RANGGA WIBOWO 9A 90
26 | NABILA SALMA RAMADANI 9A 100
27 | NADINE ZAURA ALMAVARISCA 9A 100
28 | QHAILA PUTRI ARIVIERA 9A 100
29 | RIFKI HIDAYATULLAH SETYONO 9A 100
30 | ROSIELA MEGA FRANSISCA 9A 100
31 | SYIFAUS SYAUQIYYAH 9A 80
32 | VINA PUTRI SUHARYANI 9A 100
33 | VIVI PRAMADHANI 9A 85
34 | WAHYU AMAR HAFID 9A 100
90,73529
Nilai Penilaian Harian Materi Kisah sahabat Umar bin khatab
Nomer Nama Kelas Nilai
1 ABDI ASYFAHANI 9E 90
2 ALIYA TALITHA UDTARI 9E 83
3 ALYA PUTRI RACHMADINI 9E 83
4 AMANDA RIZKY ANINDYA 9E 83
5 AMELIA FEBRIANTI 9E 90
6 ATHA MALIKA MUBAROK 9E 100
7 AYU KARTIKA NINGSIH 9E 100
8 BAGAS ANANTA PUTRA 9E 83
9 BIANKA ILMI ADELIA PUTRI 9E 100
10 CAESAR DWI JULIAWAN 9E 83
11 DIAN NUR RAHMAWATI 9E 100
12 FAZA KAMILA 9E 100
13 FRANSISKA AYU RAMADHANI 9E 100
14 ILHAM MAULANA PRAMUDYA 9E 83
15 INADINE STABITA SALWA 9E 90
16 M. HAIKAL FADHIL AL GIFFARI 9E 83
17 MARTHA GILANG PRATAMA 9E
PUTRA 83
18 MELLY PUTRI AMELIA 9E 83




19 MOCH. DWI ADITYA 9E 100
20 MOCH. DWI SYAICHU oF

MOEFARICH 100
21 MORESIO HARTIANTYO 9E 100
29 MUHAMMAD ILHAM AHSANUL 9E

MUBIN 83
23 NAUFAL RAIHAN FAWWAAZ 9E 83
24 NIKMATUL HUSNA 9E 100
o5 NIZAMUDDIN GIFFA ABDUL 9E

AZI1Z ZAHRANI 90
26 NOVITA MAYANGSARI 9E 83
27 OCTAVIA RIZKY RAMADHANI 9E 83
28 RAFA ARDINATA SANJAYA 9E 83
29 RAKHMAT DARMAWAN 9E 100
30 RESA DIKA AMANDA 9E

SYAHPUTRI 100
31 SALSABILLA DWI AULIA 9E 100
32 SANDY WAHYU MAHADANA 9E 83
33 WINDHY AULIYA RAMADHAN 9E 90

90,75757576
Dari hasil nilai diatas dapat kita lihat rata-rata nilai dari setiap kelas

telah meningkat sampai angka 90.7 dengan nilai terendah dari kelas 1X A
adalah 80 dan untuk kelas IX E nilai terendah adalah 83. Dari hasil Nilai
diatas terdapat perubahan yang positif berupa penlingkatan nilai rata-rata
yang dimiliki kelas dan nilai yang telah diperoleh oleh masing-masing
siswa. Hal ini membuktikan bahwa aplikasi Quizizz, efektif dalam
meningkatkan nilai prestasi siswa yang mana hal itu dibuktikan dengan
meningkatnya nilai baik setiap siswa maupun nilai rata-rata yang telah
diperoleh oleh masing-masing kelas.

Faktor Pendukung dan Penghambat penggunaan aplikasi Quizizz

Setelah mengambil data dari wawancara kepada Guru Pengajar yaitu
ibu Ani Liza S.Pd dan beberapa tulisan baik dari karya ilmiah maupun
catatan di Website mengenai kelebihan dan kekurangan penggunaan
aplikasi Quizizz, Peneliti dapat memberikan beberapa Poin mengenai hal
tersebut.
a. Pendukung

Faktor pendukung penggunaan aplikasi Quizizz antara lain adalah

1) Pengaksesan Aplikasi yang mudah.



Menurut Bu ani dengan menggunakan aplikasi Quizizz ini
anak-anak dimudahkan dalam mengakses materi yang diberikan
saat ini, dibanding dengan menggunakan media yang lain, anak-
anak lebih banyak merespon materi ketika menggunakan media

Quizizz ini.

2) Tidak memerlukan Kuota Internet yang banyak

4)

Dengan Menggunakan Aplikasi Quizizz guru dan anak-anak
tidak terbebani dalam pengeluaran kuota internet, dikarnakan
adanya bantuan Kuota Multimedia dari Kemenag dan Kemendikbud
yang mana diberikan kepada siswa yang susdah terdaftar, dilain hal
itu juga untuk mengakses aplikasi Quizizz ini tidak terlalu banyak
menggunakan kuota internet jika dibandingkan dengan media

pembelajaran yang lain.

3) Guru lebih dimudahkan apabila membuat sebuah soal
Dalam prosesya aplikasi ini sangat disenangi oleh para guru
yang menggunakannya, dikarnakan mudahnya guru dalam
mengakses serta memasukkan soal yang telah mereka buat
sebelumnya. Dengan menggunakan aplikasi ini guru tinggal
mengcopypaste arsip yang telah dibuatnya, tanpa perlu mengketik
ulang, sehingga para guru tidak menghabiskan waktu 2x lebih
banyak saat membuat soal yang akan diberikan kepada siswa.
Adanya kompetisi
Adanya kompetisi dalam mengerjakan tugas yang diberikan

guru adalah salah satu faktor pendukung penggunaan aplikasi ini,



5)

karna setelah mengerjakan soal anak-anak akan mengetahui
nilainya dan teman-temannya, serta peringkat nilainya dengan
teman-teman yang lain
Soal yang berubah-ubah

Dengan menggunakan aplikasi Quizizz, guru dapat
mengatur dengan mudah nomer soal yang sudah dibuat, nomer-
nomer soal tersebut bisa diacak atau dibiarkan seperti sediakala,
kebanyakan guru membuat soal dengan mengacak soal setiap kali

dibuka, sehingga tingkat plagiasinya sangat kecil.

b. Penghambat

Dalam menjelaskan mengenai Penghambat penggunaan aplikasi

Quizizz ini, peneliti menemukan beberapa hal::

1)

2)

Aplikasi ini dapat membuka 2 akun sekaligus dalam satu waktu.

Karna mudahnya mengakses aplikasi ini, guru mendapatkan
sebuah kendala berupa dapat diaksesnya aplikasi ini melalui 2 akun
sekaligus, sehingga apabila ada siswa yang mau curang dalam
mengerjakan soal, dia bisa dengan mudah langsung membuka 2
akun sekaligus untuk mendapatkan nilai yang lebih baik.
Peringkat siswa akan mudah naik dan turun

Karna di aplikasi quizizz ini untuk penilaiannya tidak hanya
dihitung melalui jawaban yang benar namun dengan kecapatan
penyelesaiannya juga maka apabila ada nilai yang bagus namun
butuh waktu mengerjakan yang lama maka posisi peringkatnya
akan lebih mudah berubah apabila ada nilai sama dengan waktu

pengerjaan yang lebih sedikit.



3) Sulit mengetahui siapa yang mengakses
Dalam proses penerapannya, aplikasi ini memiliki kukurangan
dalam mengetahui siapa yang masuk kedalam link dan kode yang
telah diberikan, Karna kita tidak mengetahui wajah pengakses, kita
hanya bisa yakin bahwa nama yang digunakan adalah orang yang

sama seperti yang kita ketahui.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian diatas tentang efektifitas penggunaan aplikasi
Quizizz sebagai media pembelajaran pada pelajaran akidah akhlak di Madrasah

Tsanawiyah Negeri 4 Surabaya dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Aplikasi Quizizz adalah media pembelajaran yang terdiri dari berbagai
macam fitur seperti, kuis, survey, game, maupun diskusi. Aplikasi ini
dapat diakses dengan mudah melalu i aplikasi atau website, aplikasi ini
sudah ada sejak tahun 2015, namun baru sering digunakan pada tahun
2020 pada saat pembelajaran daring berlangsung. Aplikasi ini sangat
cocok digunakan untuk media pembelajarn dikarnakan dengan
menggunakan aplikasi ini motivasi belajar anak-anak dapat meningkat.
Dan juga aplikasi ini sangat digemari anak-anak dikarnakan anak-anak
mengerjakan soal layaknya sedang bermain game dan juga adanya
kompetitif dalam mengerjakan soal yang ada dalam aplikasi tersebut.

2. Dalam Proses Penerapannya. aplikasi Quizizz ini diterapkan sebagai bahan
evaluasi dalam materi yang akan akan diajarkan maupun yang sudah di
sampaikan . langkah-langkah penerapan aplikasi ini sebagai berikut:

a. Guru menyampaikan kepada siswa untuk mempelajari buku LKS atau
Paketnya masing-masing.
b. Selanjutnya guru memberikan link, kode, serta langkah-langkah yang

diperlukan untuk mengerjakan game edukasi melalui aplikasi ini.
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c. Setelah itu guru menghimbau kepada siswa untuk menScreenshoot

hasilnya dan dikirim kedalam grub Wa Kelas masing-masing.
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3. Dari hasil penelitian diatas efektifitas penggunaan aplikasi Quizizz dalam
mata pelajaran Akidah Akhlak Kelas I)X di MTsN 4 Surabaya di tinjau dari
respon peserta didik dan prestasi peserta didik sudah berjalan efektif, hal
ini ditunjukkan dengan hasil yang didapat melalui kuisisoner dan
wawancara yang menujukkan hasil positif dari berbagai pihak, baik dari
pihak guru dan siswa, media pembelajaran Quizizz ini sudah diterapkan di
Madrasah, dan sangat memberikan efek yang besar untuk anak-anak,
namun media ini tidak selalu digunakan secara terus menerus oleh guru,
hal ini ditinjau dari hasil wawancara kepada siswa dan guru, jika ditinjau
dari hasil respon positif dari kuisioner yang telah diberikan kepada siswa,
presentase kepuasan siswa dalam penggunaan media pembelajaran ini
sebesar 85 %, selain itu juga hasil prestasi nilai siswa juga meningkat. .

4. Adapun faktor penghambat dan pendukung aplikasi quizizz diantara lain
adalah. Pertama faktor penghambatnya adalah Aplikasi ini dapat membuka
2 akun sekaligus dalam satu waktu, Peringkat siswa akan mudah naik dan
turun, Sulit mengetahui siapa yang mengakses, yang kedua faktor
pendukungnya adalah Pengaksesan Aplikasi yang mudah, Tidak
memerlukan Kuota Internet yang banyak, Guru lebih dimudahkan apabila

membuat sebuah soal, Adanya kompetisi, Soal yang berubah-ubah (acak).

B. Saran
Sebagai bahan masukan kepada civitas MTsN 4 Surabaya, guna dijadikan
acuan dan pertimbangan dalam pengembangan pengajaran pendidikan agama
Islam, dengan tidak bermaksud menggurui dan mengurangi rasa hormat

penulis maka di disarankan antara lain :



1.

Bagi MTsN 4 Surabaya hendaknya terus memperhatian pembelajaran
yang menggunakan media Quizizz. Karena penggunaan media Quizizz
tersebut sangat berdampak bagi peserta didik dalam meningkatkan
pembelajaran peserta didik.

Bagi para peserta didik, diharapkan untuk tetap semangat belajar dan terus
ditingkatkan minat belajarnya guna untuk menunjang prestasi yang baik

untuk masa depan.
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